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ABSTRAK
Nama : Deasy Rezky Handayani
Nim : 20403109012
Judul Skripsi : Hubungan Antara Keaktifan Mahasiswa dalam Organisasi Intra
Universitas dengan Prestasi Belajar Mahasiswa pada Program
Studi Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN
Alauddin Makassar
Skripsi ini membahas tentang hubungan antara keaktifan mahasiswa dalam
organisasi intra universitas dengan prestasi belajar mahasiswa. Adapun indikator dari
keaktifan tersebut, yaitu terdaftar sebagai anggota organisasi intra universitas dan ikut
serta dalam kegiatan-kegiatan organisasi sedangkan prestasi belajar yang dimaksud dari
skripsi ini, adalah hasil belajar yang dicapai mahasiswa dalam jangka waktu tertentu,
yaitu dengan melihat predikat IPK mahasiswa. Penelitian ini bertujuan untuk megetahui
gambaran keaktifan mahasiswa dalam organisasi intra universitas, gambaran prestasi
belajar, serta hubungan antara keaktifan mahasiswa dalam orgaisasi intra universitas
dengan prestasi belajar mahasiswa.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Mahasiswa Program Studi
Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar yang
berjumlah 347 orang dan sampel sebanyak 30 mahasiswa dengan teknik Purposive
Sampling. Instrumen penelitian yang digunakan dalam pengumpulan data adalah
dokumen dan kuisioner. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis statistik
deskriptif dan analisis statistik inferensial yaitu Korelasi Product Moment dari Pearson.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara keaktifan mahasiswa dalam orgaisasi intra universitas dengan prestasi belajar
mahasiswa. Keaktifan mahasiswa program studi pendidikan biologi fakultas tarbiyah dan
keguruan UIN Alauddin Makassar berada pada kategori rendah (53-75) dengan frekwensi
persentase 50%, sedangkan prestasi belajar mahasiswa program studi pendidikan biologi
fakultas tarbiyah dan keguruan UIN Alauddin Makassar berada pada kategori Cumlaude
karena berada pada interval nilai 3,76-4,00 dengan frekwensi persentase 53%. Hasil
analisis menggunakan korelasi product  moment diperoleh rxy = 0,425 ≥ rtabel=
0,361sehingga H0 ditolak dan Ha diterima yang artinya terdapat hubungan yang signifikan
dengan koefisien korelasi sedang dan konstribusi X ke Y sebesar 18,06%.
BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan usaha membimbing orang menyerupai orang
dewasa. Sebaliknya bagi Jean Peaget (Faturrahman dkk. 2012, 2) pendidikan
berarti menghasilkan, mencipta, sekalipun tidak banyak, sekalipun suatu
penciptaan dibatasi oleh pembandingan dengan penciptaan yang lain. Pandangan
tersebut memberi makna bahwa pendidikan adalah segala situasi hidup yang
mempengaruhi pertumbuhan individu sebagai pengalaman belajar yang
berlangsung dalam segala lingkungan dan sepanjang hidup. Dalam arti sempit
pendidikan adalah pengajaran yang diselenggarakan umumnya di sekolah sebagai
pendidikan formal. Lebih lanjut pendidikan menurut UU No.20 tahun 2003:
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual,
keagamaan, pengendalian diri, kepribadia, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
Pasal 1 butir 1 Undang-undang tentang Sistem Pendidikan Nasional, yang
menyatakan bahwa:
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggungjawab.
1
Dalam dunia pendidikan terdapat komponen-komponen pendidikan yaitu
peserta didik, pendidik, sarana dan prasarana, dan lain-lain. Berdasarkan Undang-
undang No.20 Tahun 2003 Peserta didik adalah anggota masyarakat yang
berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran yang tersedia
pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan tertentu, yang dalam hal ini adalah siswa
dan mahasiswa. Mahasiswa adalah peserta didik yang terdaftar dan belajar pada
perguruan tinggi tertentu.
Khusus pada pendidikan tinggi, untuk mencapai tujuan pendidikan
nasional tersebut diperlukan pembimbingan kemahasiswaan, yaitu pembimbingan
seluruh kegiatan mahasiswa sebagai peserta didik selama dalam proses
pendidikan. Pembimbingan kemahasiswaan pada dasarnya merupakan
pembimbingan pembelajaran agar potensi yang dimiliki oleh mahasiswa dapat
membentuk kompetensi yang berguna dalam kehidupannya.
Pembimbingan tersebut meliputi kegiatan yang bersifat kurikuler maupun
yang bersifat ekstra-kurikuler. Kegiatan yang bersifat kurikuler bertujuan untuk
memenuhi standar kurikulum bidang keilmuan yang didukung oleh kegiatan ko-
kurikuler dan ekstra-kurikuler sehingga tujuan pendidikan nasional sebagaimana
tercantum dalam Undang-Undang tentang Sistem Pendidikan Nasional dapat
tercapai.
Dalam dunia kampus mahasiswa dituntut berkompetisi untuk memperoleh
ilmu pengetahuan serta wawasan yang luas, indeks prestasi dapat dijadikan
sebagai tolok ukur keberhasilan. Salah satu wadah untuk mengembangkan
pengetahuan dan wawasan ialah melalui kegiatan organisasi intra universitas.
Mahasiswa yang aktif dalam organisasi universitas biasanya lebih percaya
diri dalam bergaul, pandai berbicara di depan umum, mandiri, dan mampu
bersosialisasi dengan baik. Hal ini sejalan dengan defenisi organisasi yang
dipaparkan oleh Sentot (2009, 5) organisasi merupakan wadah yang
memungkinkan individu dapat meraih hasil yang sebelumnya tidak dapat dicapai
secara individual. Lebih lanjut Winardi (2003, 1-2) menjelaskan bahwa organisasi
adalah elemen yang diperlukan di dalam kehidupan manusia modern. Organisasi
membantu individu melaksanakan hal-hal atau kegiatan-kegiatan yang tidak dapat
dilaksanakan dengan baik. Disamping itu dapat dikatakan lagi bahwa organisasi
dapat membantu masyarakat dan membantu kelangsungan pengetahuan apa saja.
Namun berdasarkan realita, sebagian besar mahasiswa yang ikut dalam
organisasi intra maupun ekstra universitas memiliki masalah dalam hal membagi
waktu antara organisasi dan kewajibannya dalam kegiatan akademik Mahasiswa
yang mengikuti organisasi universitas selalu datang terlambat dalam mengikuti
perkuliahan, tugas kuliah tertunda, serta semangat dalam kegiatan yang besifat
akademik menurun. Masalah tersebut dapat mempengaruhi kegiatan perkuliahan
yang akan berdampak pada prestasi mahasiswa.
Berdasarkan masalah tersebut memberikan suatu inspirasi peneliti untuk
meneliti Hubungan Antara Keaktifan Mahasiswa Dalam Oraganisasi Intra
Universitas Dengan Prestasi Belajar Mahasiswa Pada Program Studi Pendidikan
Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN)
Alauddin Makassar.
B. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalahnya yaitu, bertitik tolak dari beberapa asumsi
yang telah dipaparkan dalam latar belakang di atas, maka penulis merumuskan
masalah penelitian ini dalam suatu pertanyaan penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimanakah gambaran keaktifan mahasiswa Program Studi
Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin
Makassar dalam kegiatan organisasi intra universitas?
2. Bagaimanakah gambaran prestasi belajar mahasiswa Program Studi
Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin
Makassar?
3. Apakah terdapat hubungan antara keaktifan mahasiswa dalam
organisasi intra universitas dengan prestasi belajar mahasiswa pada
Program Studi Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar?
C. Hipotesis
Dalam hipothesis ini peneliti akan memberikan jawaban sementara atas
permasalahan yang telah dikemukakan diatas, yaitu terdapat hubungan yang
signifikan antara kegiatan mahasiswa dalam organisasi intra universitas dengan
prestasi belajar mahasiswa pada Program Studi Pendidikan Biologi Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar.
D. Defenisi Operasional Variabel
Agar tidak terjadi salah penafsiran terhadap variabel yang ada pada
penelitian ini, maka penulis  memberikan defenisi operasional variabel dari judul
yang peneliti ambil diantaranya adalah sebagai berikut berikut:
1. Keaktifan dalam organisasi intra universitas
Organisasi kemahasiswaan intra universitas adalah organisasi
mahasiswa yang memiliki kedudukan resmi di lingkungan universitas dan
mendapat pendanaan kegiatan kemahasiswaan dari universitas. Adapun
kegiatan organisasi intra universitas yang penulis maksud disini, adalah
Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM), Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM),
dan Himpunan Mahasiswa Jurusan (HMJ). Sedangkan Keaktifan
Mahasiswa dalam Organisasi intra universitas adalah keikutsertaan
mahasiswa dalam organisasi intra universitas, dalam hal ini indikator
keaktifan mahasiswa dalam organisasi tersebut adalah terdaftar sebagai
anggota organisasi dan ikut serta melakukan kegiatan-kegiatan organisasi.
2. Prestasi belajar mahasiswa program studi pendidikan biologi
Prestasi belajar adalah alat untuk mengetahui taraf keberhasilan
mahasiswa dalam kegiatan proses belajar mengajar, yang dapat dilihat dari
nilai indeks prestasi kumulatif (IPK) mahasiswa yang telah dicapai dalam
jangka waktu tertentu yang dapat dilihat dari transkrip nilai mahasiswa.
Adapun alat untuk mengukur prestasi belajar mahasiswa program studi
pendidikan biologi ialah dengan melihat transkrip nilai mahasiswa tersebut.
E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk menemukan jawaban atas masalah yang
telah dirumuskan pada bagian rumusan masalah. Adapun tujuan penelitian di
rumuskan sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui gambaran keaktifan dalam organisasi intra univesrsitas
dari mahasiswa Program Studi Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan
Kgeuruan UIN Alauddin Makassar.
2. Untuk mengetahui gambaran prestasi belajar mahasiswa Program Studi
Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin
Makassar.
3. Untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara keaktifan dalam
organisasi intra universitas dengan prestasi belajar mahasiswa pada Program
Studi Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin
Makassar.
F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat ilmiah
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan personal dari
peneliti sendiri untuk mengetahui keterkaitan atau hubungan antara keaktifan
mahasiswa dalam organisasi intra universitas dengan prestasi belajar
mahasiswa Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN
Alauddin Makassar.
2. Manfaat praktis
penelitian ini diharapkan mampu memberikan pengetahuan dan
kontribusi kepada pihak berikut:
a. Mahasiswa.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman kepada para
mahasiswa Jurusan Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan keguruan UIN
Alauddin Makassar tentang pentingnya memanfaatkan waktu sebaik
mungkin, dalam hal ini mecari wawasan diluar jam perkuliahan dan ikut aktif
dalam kegiatan organisasi intra universitas.
b. Orang tua/wali  mahasiswa.
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan pengetahuan dan
pemahaman bagi orang tua/wali Mahasiswa agar management waktu antara
kegiatan dalam organisasi dan kegiatan akademik mahasiswa dapat dikontrol.
c. Dosen
Penelitian ini diharapkan memberikan pemahaman kepada para dosen
yang mengajar dan membimbing para mahasiswa agar setidaknya mahasiswa
ikut aktif dan memanfaatkan waktu sebaik mungkin dalam mengikuti
organisasi intra universitas yang di naungi oleh universitas.
d. Birokrasi kampus
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kesadaran kepada para
birokrasi kampus tempat para mahasiswa melakukan aktivitas organisasi
kampus agar memperhatikan organisasi-oraganisasi intra kampus.
E. Garis Besar Isi Skripsi
Untuk memudahkan membahas dan memahami skripsi ini, maka penulis
membagi atas lima bab dengan garis besar isi sebagai berikut :
Bab Pertama, adalah bab pendahuluan yang mencakup penjelasan yang
erat sekali hubungannya dengan masalah yang dibahas dalam bab-bab
selanjutnya. Dimana pendahuluan dimaksudkan untuk mengantar pembaca
memasuki uraian-uraian tentang masalah yang dibahas dalam skripsi ini, yang
memuat tujuh sub bab yaitu latar belakang masalah, dalam pembahasan tersebut
penulis menguraikan hal-hal yang melatarbelakangi munculnya masalah pokok
yang akan diteliti dalam skripsi ini. Kemudian dari latar belakang masalah,
muncul rumusan masalah sebagai penegas dari masalah pokok yang akan diteliti
untuk dicari jawabannya. Serta hipotesis yang dimaksudkan sebagai jawaban
sementara terhadap permasalahan yang akan diteliti. Terdapatnya definisi
operasional yang dimaksudkan untuk menghindari terjadinya penafsiran yang
keliru dari pembaca dalam memahami maksud yang terkandung dalam
variabel.Kemudian pada bagian selanjutnya penulis mengemukakan tujuan
penelitian dan manfaat penelitian, dan diakhiri dengan garis besar isi skripsi.
Bab Kedua, penulis mengemukakan tinjauan pustaka, yaitu menjelaskan
bahwa  pokok masalah akan diteliti mempunyai relevansi dengan sejumlah teori
yang ada dalam buku. Dalam hal ini, penulis mengemukakan tinjauan pustaka
yang terdiri atas empat sub bab yakni pada sub  pertama dibahas mengenai
Organisasi. selanjutnya pada sub ke dua dibahas tentang Organisasi Intra
Universitas, yang meliputi eksistensi organisasi intra universitas, dasar dan tujuan
organisasi, dan bentuk-bentuk organisasi kemahasiswaan,kemudian sub bab ke
tiga membahas mengenai prestasi belajar serta faktor-faktor yang mempengaruhi
prestasi belajar, dan pada sub terakhir peneliti mengemukakan tentang hubungan
antara keaktifan dalam organisasi intra universitas dengan prestasi belajar.
Bab Ketiga, mengemukakan tentang metodologi Penelitian yaitu
metode-metode yang digunakan dalam penelitian skripsi ini, yang terdiri dari
beberapa sub bab, meliputi: Variabel dan Desain Penelitian, Populasi dan Sampel,
Instrumen Penelitian dan Teknik Analisis Data.
Bab Keempat, penulis mengemukakan hasil penelitian yang
memberikan gambaran tentang pembahasan isi skripsi yang mengacu kepada
penelitian lapangan (Field Research).
Bab Kelima, merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dari hasil
pembahasan dengan mengacu kepada rumusan masalah, kemudian berisi





Dalam kehidupan modern saat ini betapa pentingnya organisasi bagi
manusia sehingga organisasi mendominasi kehidupan manusia. Manusia lahir,
hidup, dan bekerja tidak dapat terhindar dari keterkaitannya dengan organisasi.
Hal ini membuktikan bahwa organisasi mempunyai peranan yang sangat penting
dalam kehidupan manusia sehingga organisasi dianalisis secara terus menerus.
Organisasi diadakan karena keterbatasan kemampuan individu, baik secara
fisik, maupun mental untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, maka untuk
memahami lebih lanjut tentang organisasi perlu dideskripsikan lebih luas. Terdiri
beberapa definisi tentang organisasi yang menjelaskan tentang mekanisme dan
aturan-aturan organisasi yang membuat pengembangan organisasi baik segi intra
maupun ekstra organisasi.
Organisasi adalah setiap bentuk persekutuan antara dua orang atau lebih
yang bekerja sama untuk mencapai tujuan dan terikat secara formal dalam suatu
ikatan hirarki dimana selalu terdapat hubungan antara pemimpin dan bawahan
(Winardi 2011, 13). Hal ini senada dengan definisi organisasi menurut (W.J.S.
Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia) bahwa organisasi adalah
susunan dan aturan dari berbagai-bagai bagian sehingga merupakan kesatuan yang
teratur.
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Schein (Winardi 2011, 13) Organisasi adalah suatu koordinasi rasional
kegiatan sejumlah orang untuk mencapai tujuan umum melalui pembagian
pekerjaan dan fungsi lewat hirarki otoritas dan tanggungjawab. Karakterisitik
organisasi menurut Schein meliputi : memiliki struktur, tujuan, saling
berhubungan satu bagian dengan bagian yang lain untuk mengkoordinasikan
aktivitas di dalamnya.
Gibson, dkk (Winardi 2011, 13) “…Organisasi-orgaisasi merupakan
entitas-entitas yang memungkinkan masyarakat mencapai hasil-hasil tertentu,
yang tidak mungkin dilaksanakan oleh individu-individu yang bertindak secara
mandiri”
B. Organisasi Intra Universitas
1. Pengertian Organisasi Intra Universitas
Telah di jelaskan di atas bahwa organisasi adalah setiap bentuk
persekutuan antara dua orang atau lebih yang bekerja sama untuk mencapai
tujuan bersama, sehingga dapat disimpulkan bahwa organisasi intra universitas
adalah organisasi kemahasiswan yang memiliki kedudukan resmi di
lingkungan universitas.
Keputusan Pemerintah No 155/U/1998 Bab I, Pasal 1, Organisasi
kemahasiswaan intra perguruan tinggi adalah wahana dan sarana
pengembangan diri mahasiswa ke arah perluasan wawasan dan peningkatan
kecendekiawanan serta integritas kepribadian untuk mencapai tujuan
pendidikan tinggi. Senada dengan hal tersebut (Kumpulan Peraturan Akademik
UIN 2010, 84) menyatakan bahwa organisasi kemahasiswaan intra universitas
adalah organisasi kemahasiswaan yang berfungsi sebagai wadah dan sarana
pengembangan diri mahasiswa kearah perluasan wawasan, peningkatan
kecendikiawanan, pengembangan bakat dan minat serta integritas kepribadian
muslim.
Buku saku mahasiswa UIN Alauddin Makassar (2010, 5) Organisasi intra
kemahasiswaan adalah organisasi kemahasiswaan yang melaksanakan kerja
sama sebagai wahana melakukan pengembangan diri mahasiswa untuk
menanamkan sikap ilmiah, pemahaman kearah profesi sekaligus meningkatkan
kerja sama, serta dan menumbuhkan rasa persatuan dan kesatuan. Hal ini
senada dengan Keputusan Pemerintah No: Dj.1/253/2007  Bab I, Pasal 1,
Organisasi kemahasiswaan adalah organisasi intra kemahasiswaan PTAI yang
berfungsi  sebagai wahana dan sarana pengembangan diri mahasiswa kearah
perluasan wawasan, peningkatan kecendikiawanan dan integritas kepribadian
untuk mencapai tujuan PTAI.
2. Eksistensi Organisasi Intra Universitas
Eksistensi organisasi kemahasiswaan Intra universitas dijelaskan dalam
Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam Kementrian Agama Republik
Indonesia Nomor: Dj.1/253/2007, yaitu:
a. Dasar dan tujuan organisasi
Organisasi kemahasiswaan diselenggarakan berdasarkan prinsip sebagai
wahana proses pendidikan kepada mahasiswa sesuai dengan ketentuan
perundang-undangan yang berlaku (Keputusan Pemerintah Nomor:
Dj.1/253/2007, Bab II, Pasal 2). Adapun tujuan organisasi kemahasiswaan
yaitu mendorong mahasiswa menjadi anggota akdemik dan/atau profesional
yang dapat menerapkan, mengembangkan, dan menciptakan ilmu pengetahuan,
teknologi dan/atau kesenian yang bernuansa islami, serta serta
mengembangkan dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan, teknologi dan/atau
bakat/minat mengupayakan penggunaan-nya untuk meningkatkan taraf
kehidupan masyarakat (Keputusan Pemerintah Nomor: Dj.1/253/2007, Bab II,
Pasal 3). Hal ini sejalan dengan Keputusan Pemerintah No 155/U/1998 Bab I,
Pasal 2, Organisasi kemahasiswaan diperguruan tinggi diselenggarakan
berdasarkan prinsip dari, oleh dan untuk mahasiswa dengan memberikan
peranan dan keleluasaan lebih besar kepada mahasiswa.
b. Bentuk organisasi kemahasiswaan
Keputusan Pemerintah Nomor: Dj.1/253/2007, Bab III, Pasal 4, setiap
PTAI memiliki satu organisasi kemahasiswaan intra-universitas yang
menaungi semua aktivitas kemahasiswaan ditingkat PTAI. Organisasi
kemahasiswaan yang dimaksud terdiri dari: Musyawarah Senat Mahasiswa
sebagai badan tinggi normatif di PTAI, Dewan Mahasiswa sebagai badan
tinggi normatif di PTAI, Unit Kegiatan Mahasiswa sebagai pelaksanaan
spesifik kegiatan kemahasiswaan. Senada dengan hal tersebut Keputusan
Pemerintah No 155/U/1998 Bab II ,Pasal 3, menyatakan bahwa di setiap
perguruan tinggi terdapat satu organisasi kemahasiswaan intra perguruan tinggi
yang menaungi semua aktivitas kemahasiswaan. Organisasi kemahasiswaan
intra perguruan tinggi dibentuk pada tingkat perguruan tinggi, fakultas dan
jurusan.
Organisasi kemahasiswaan dalam lingkungan IAIN Alauddin adalah
organisasi intra, sebagai wahana dan sarana pengembangan akademik,
keluhuran akhlak, peningkatan ketaqwaan, dan pembinaan integritas
bermasyarakat melalui kegiatan kokurikuler dan ekstrakurikuler. Adapun
bentuk-bentuk organisasi kemahasiswaan tersebut yaitu, Badan Eksekutif
Mahasiswa disingkat BEM adalah organisasi kemahasiswaan tingkat
universitas; Himpunan Mahasiswa Jurusan disingkat HMJ adalah organisasi
kemahasiswaan yang merupakan wadah berhimpun mahasiswa pada tingkat
jurusan di setiap fakultas; Unit Kegiatan Mahasiswa disingkat UKM adalah
wadah berhimpun mahasiswa UIN Alauddin pada tingkat universitas yang
ingin mengembangkan diri pada pembinaan bakat dan minat (Buku Saku
Mahasiswa UIN Alauddin 2010, 66-67).
c. Kepengurusan anggota
Pengurus organisasi kemahasiswaan pada masing-masing tingkatan
sekurang-kurangnya terdiri atas ketua, sekretaris, bendahara dan bidang-
bidang, pengurus sebagaimana yang dimaksud mekanismenya ditetapkan oleh
panitia pemilihan mahasiswa PTAI yang bersangkutan. Calon ketua harus
mempunyai Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) 3,25 dan minimal duduk di
semester V dan maksimal duduk di semester VII (Keputusan Pemerintah
Nomor: Dj.1/253/2007, Bab V, Pasal 8).
d. Pembiyaan
Keputusan Pemerintah Nomor: Dj.1/253/2007, Bab VI, Pasal 11,
Pembiayaan untuk kegiatan organisasi kemahasiswaan dibebankan pada
anggaran PTAI yang bersangkutan  dan/atau, usaha lain seijin pimpinan
perguruan tinggi dan dipertanggungjawabkan sesuai dengan peraturan dan
perundang-undangan; Penggunaan dana dalam kegiatan kemahasiswaan haris
akuntabel dan dapat dipertanggungjawabkan. Hal tersebut sejalan Keputusan
Pemerintah No 155/U/1998 Bab 5 ,Pasal 10, pembiayaan untuk kegiatan
organisasi kemahasiswaan di perguruan tinggi dibebankan pada anggaran
perguruan tinggi yang bersangkutan dan/atau usaha lain seijin pimpinan
perguruan tinggi dan dipertanggungiawabkan sesuai dengan peraturan
perundang-undangan yang berlaku; Penggunaan dana dalam kegiatan
kemahasiswaan harus dapat dipertanggungjawabkan akuntabilitasnya.
C. Pengertian Prestasi Belajar
1. Hakikat Belajar
Belajar adalah suatu tingkah laku atau kegiatan dalam rangka
mengembangkan diri, baik dalam aspek kognitif (pengetahuan), afektif (sikap)
maupun psikomotorik (keterampilan) (Darsono 2000, 64). Ketiganya
merupakan satu kesatuan yang tidak terpisahkan bahkan membentuk suatu
hirarki. Sebagai tujuan yang hendak dicapai, ketiganya harus tampak sebagai
hasil belajar mahasiswa di kampus.
Belajar secara psikologis adalah suatu proses perubahan yaitu perubahan
tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya dalam
memenuhi kebutuhan hidupnya. Belajar ialah suatu proses usaha yang
dilakukan sesorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru
secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi
dengan lingkungannya (Slameto 2003, 2). Senada dengan hal tersebut Hamalik
dalam Syarifan dkk (2009, 2-11) menyatakan  bahwa belajar mengandung
pengertian terjadinya perubahan dari persepsi dan perilaku, termasuk juga
perbaikan perilaku, misalnya pemuasan kebutuhan masyarakat dan pribadi
secara lebih lengkap. Sedangkan Higlard dan Browner (Hamalik 1992, 45)
menyatakan belajar adalah perubahan dalam perbuatan melalui aktivitas,
praktik dan pengalaman.
Belajar bukan hanya menghafal dan bukan pula mengingat. Belajar
adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri
seseorang. Perubahansebagai hasil proses belajar dapat ditunjukkan dalam
berbagai bentuk, seperti: berubah pengetahuannya, pemahamannya, sikap dan
tingkah lakunya, keterampilannya, kecakapan dan kemampuannya, daya
reaksinya, daya penerimaannya dan lain-lain aspek yang terdapat pada individu
(Syah 2011, 64). Belajar meliputi tidak hanya mata pelajaran, tetapi juga
penguasaan, kebiasaan, persepsi, kesenangan atau minat, penyesuaian sosial,
bermacam-macam keterampilan lain dan cita-cita (Hamalik 2002 : 45). Dengan
demikian, seseorang dikatakan belajar apabila terjadi perubahan pada diri
orang yang belajar akibat adanya latihan dan pengalaman melalui interaksi
dengan lingkungan.
Selanjutnya, dalam persepektif  keagamaan pun (dalam hal ini Islam),
belajar merupakan kewajiban bagi setiap orang beriman agar memperoleh
ilmu pengetahuan dalam rangka meningkatkan derajat kehidupan mereka. Hal
ini dinyatakan dalam Q.S Al Mujadilah: 11 yang berbunyi:
Artinya : “… niscaya Allah akan meninggikan orang-orang  yang beriman
diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan
beberapa derajat”.
Ilmu dalam hal ini tentu saja tidak hanya berupa pengetahuan agama
tetapi juga berupa pengetahuan  yang relevan dengan tuntutan kemajuan
zaman.
Dari pengertian belajar yang dikemukakan di atas, peneliti dapat
menyimpulkan bahwa belajar itu merupakan usaha secara sadar yang dilakukan
oleh seseorang agar pada dirinya terjadi perubahan-perubahan, baik
pengetahuan, sikap dan nilai-nilai moral yang membentuk pribadi seseorang
menjadi lebih baik dan bermakna sebagai hasil interaksi terhadap lingkungan
masyarakat sekitarnya, sehingga nanti proses belajar tersebut bermuara pada
pencapaian hasil maksimal, tentunya sebelum itu dia terlebih dahulu
memunculkan motivasi untuk mendorongnya berproses dengan sepenuh hati
dan maksimal. Oleh karena itu, belajar dapat diartikan sebagai sebuah upaya
yang dilakukan oleh seseorang untuk melakukan transformasi diri kearah yang
lebih baik sehingga dimasa dapat menjadi insan yang lebih bermanfaat untuk
kehidupan pribadi dan sesama manusia
2. Prestasi Belajar
Sebelum dijelaskan mengenai prestasi belajar, terlebih dahulu akan
dikemukakan tentang pengertian prestasi. Kata prestasi berasal dari bahasa
Belanda Prestatie yang berarti apa yang telah dapat diciptakan atau hasil
pekerjaan. Menurut Arifin (1991, 3) prestasi adalah kemampuan, keterampilan
dan sikap seseorang dalam menyelesaikan sesuatu hal. Hal tersebut selaras
dengan definiisi prestasi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005)
prestasi adalah hasil pelajaran yang diperoleh dari kegiatan belajar disekolah
atau perguruan tinggi yang bersifat kognitif dan biasanya ditentukan melalui
pengukuran dan penilaian.
Lebih lanjut Nurkancana dkk (1992, 23) mengatakan bahwa prestasi
belajar bisa juga disebut kecakapan aktual (actual ability) yang diperoleh
seseorang setelah belajar, suatu kecakapan potensial (potensial ability) yaitu
kemampuan dasar yang berupa disposisi yang dimiliki oleh individu untuk
memcapai prestasi. Kecakapan aktual dan kecakapan potensial ini dapat
dimasukkan ke dalam suatu istilah yang lebih umum yaitu kemampuan
(ability).
Prestasi merupakan hasil yang dicapai seseorang ketika mengerjakan
tugas atau kegiatan tertentu. Prestasi belajar adalah penguasaan pengetahuan
atau keterampilan yang dikembangkan oleh mata pelajaran yang lazimnya
ditunjukkan dengan nilai tes atau angka nilai yang diberikan guru (Tu’u 2004,
75). Dari pengertian di atas, dapat dipahami bahwa prestasi belajar adalah
hasil kemampuan seseorang pada bidang tertentu dalam mencapai tingkat
kedewasaan yang langsung dapat diukur dengan tes. Penilaian dapat berupa
angka atau huruf.
Keberhasilan siswa dalam mencapai prestasi belajar dipengaruhi oleh
beberapa faktor  yaitu tingkat kecerdasan yang baik, pelajaran sesuai dengan
bakat yang dimiliki, ada minat dan perhatian yang tinggi dalam pembelajaran,
motivasi yang baik dalam belajar, cara belajar yang baik dan strategi
pembelajaran yang dikembangkan guru. Suasana keluarga yang mendorong
anak untuk maju, selain itu lingkungan sekolah yang tertib, teratur dan disiplin
merupakan pendorong dalam proses pencapaian prestasi belajar (Tu’u 2004,
81).
Dalam melakukan proses pembelajaran diperlukan tujuan yang pasti
terhadap apa yang ingin dicapai. Tidak lepas dari itu semua prestasi belajarlah
yang sangat berperan penting dalam menentukan prestasi pembelajaran
(Sudjana 2003, 18).
Untuk menentukan tercapainya tujuan pendidikan dan pengajaran
perlu dilakukan usaha atau tindakan penilaian agar dapat memberikan
pertimbangan harga atau nilai berdasarkan kriteria tertentu. Proses
pemberian nilai terhadap prestasi belajar yang dicapai siswa dengan
kriteria tertentu disebut prestasi belajar.
Prestasi belajar adalah alat untuk mengetahui taraf keberhasilan siswa
dalam kegiatan proses belajar mengajar. Diaman prestasi belajar merupakan
titik terakhir kesuksesan seorang guru, seorang guru dapat dikatakan
berprestasi dalam pengajarannya jika prestasi belajar dari siswa dapat bertahan
lama da dapat digunakan dalam kehidupan sehari-hari siswa itu sendiri, dalam
hal ini guru dituntut untuk senantiasa menjadi pembimbing atau mediator
terbaik bagi siswa (Syah 1997, 196).
Prestasi belajar merupakan hasil belajar yang di dalamnya mencakup 3
aspek, kognitif (penguasaan intelektual), aspek afektif (berhubungan dengan
sikap dan nilai), aspek psikomotorik (kemampuan atau keterampilan bertindak
atau berprilaku) ketiga aspek tersebut tidak berdiri sendiri, tapi merupakan satu
kesatuan yang tidak terpisahkan bahkan membentuk hubungan yang hirarki
(Sudjana 2003, 18).
Dengan mengetahui prestasi belajar anak, kita dapat mengetahui
kedudukan anak di dalam kelas, apakah anak tersebut masuk kelompok anak
pandai, sedang atau kurang. Prestasi belajar ini dinyatakan dalam bentuk
angka, huruf maupun simbol dan pada tiap-tiap periode tertentu, misalnya tiap
catur wulan atau semester, hasil belajar anak dinyatakan dalam buku rapor.
Jadi yang dimaksudkan prestasi belajar di sini adalah, penilaian hasil
usaha kegiatan belajar yang dinyatakan dalam bentuk simbul, angka, huruf
maupun kalimat yang dapat mencerminkan hasil yang sudah dicapai oleh setiap
anak dalam periode tertentu (Tirtonegoro 1984, 43).
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa  prestasi belajar
adalah hasil penilaian pendidik terhadap proses dan hasil belajar mahasiswa,
yang  menggambarkan penguasaan mahasiswa atas materi pelajaran atau
perilaku yang relatif menetap sebagai akibat adanya proses belajar yang
dialami mahasiswa dalam jangka waktu tertentu.
3. Aspek-aspek Prestasi Belajar
Dalam proses pendidikan, terdapat sejumlah unsur atau komponen
yang saling terkait/terpadu diperlukan untuk mencapai suatu perubahan baik
yang berbentuk sikap, pengetahuan maupun keterampilan. Apabila komponen-
komponen itu terpenuhi maka dampaknya akan membawa perubahan berupa
peningkatan motivasi belajar yang nantinya juga akan berdampak pada
peningkatan hasil belajar atau prestasi belajar peserta didik pada suatu sekolah
baik secara individual maupun secara klasikal.
Sebaliknya bila komponen tersebut tidak terpenuhi maka nilai prestasi
belajar yang dicapai peserta didik pada lembaga pendidikan yang
bersangkutan maknanya secara lebih kompleks jika sarana dan prasarana atau
fasilitas belajar dimiliki oleh para peserta didik.
Hal tersebut didasarkan pada pendapat Abdullah (1976, 4) bahwa:
Prestasi belajar siswa dipengaruhi berbagai aspek yang merupakan
kebutuhan dalam proses belajar. Apabila aspek-aspek yang
dimaksudkan terpenuhi maka hasil belajar cenderung lebih
memuaskan dari pada hasil belajar yang dicapai siswa yang tidak
ditunjang oleh sejumlah komponen yang memadai.
Aspek-aspek yang dimaksudkan, meliputi:
a. Materi yang dipelajari sesuai dengan tingkat kematangan siswa.
b. Tingkat integensi siswa yang memang mempunyai potensi untuk belajar.
c. Lingkungan belajar yang memadai, yaitu lingkungan keluarga, sekolah,
dan  masyarakat sekitarnya.
d. Tersedianya waktu yang memadai.
e. Kelengkapan alat dan perlengkapan belajar.
Berdasarkan defenisi tersebut, lebih lanjut dijelaskan bahwa unsur-
unsur yang terdapat dalam prestasi belajar meliputi tiga aspek sebagai berikut:
a. Aspek kognitif
Ada beberapa tingkatan kognitif sebagai tujuan dan hasil belajar yang
dijabarkan dalam unsur pemberian nilai sebagai prestasi belajar adalah sebagai
berikut:
1) Pengetahuan hafalan (knowledge), merupakan pengetahuan yang
sifatnya faktual: peristilahan, pasal, hukum ayat dan lain-lain. Secara
operasional siswa mampu menyebutkan, menjelaskan kembali,
menunjukkan, menuliskan, memilih mengidentifikasi dan
mendefenisikan.
2) Pemahaman (Chomprehention), yakni kemampuan menangkap makna
atau konsep, secara operasional siswa mampu membedakan,
menjelaskan, meramalkan, menafsirkan, memberi contoh.
3) Penerapan (aplication), merupakan kesanggupan menerapkan dan
mengatraksikan suatu konsep, ide, rumus, hukum dalam situasi yang
baru secara operasional siswa mampu mendemonstrasikan,
mengungkapkan, mengurutkan, dan menunjukkan proses.
4) Analisis (analitic), adalah kesanggupan memecahkan, mengurai suatu
integrasi (kesatuan yang utuh) menjadi unsur-unsur atau bagian-bagian
yang mempunyai arti. Secara operasional siswa mampu menguraikan,
merinci, membuat diagram, menghubungkan, memilih alternatif.
5) Evaluasi (evaluation) adalah kesanggupan memberikan keputusan
tentang nilai sesuatu berdasarkan kriteria yang digunakan. Secara
operasional siswa mampu melukiskan kata-kata, menilai,
mempertimbangkan, mengkritik, memberikan pendapat.
b. Aspek afektif
Aspek ini meliputi:
1) Receiving atau attending, yakni kepekaan dalam menerima rangsangan
(stimulus) dari luar yang datang pada siswa baik dalam bentuk masalah
situasi maupun gejala. Misalnya keinginan untuk meneriam stimulus,
kontrol, dan seleksi gejala atau rangsangan dari luar.
2) Responding atau jawaban, yakni reaksi yang diberikan seseorang
terhadap stimulasi yang datang dari luar. Misalnya ketepatan reaksi,
perasaan, kepuasan, dalam menjawab stimulasi dari luar yang datang
dari dirinya.
3) Valuing (penilaian), yakni berkenaan dengan nilai dan kepercayaan
terhadap gejala atau stmulus tadi. Misalnya kesediaan menerima nilai
dan kesepakatan menerima nilai tersebut.
4) Organisation, yakni pengembangan nilai ke dalam suatu sistem
organisasi, termasuk menentukan hubungan atau nilai ke dalam satu
nilai lain yang dimilikinya. Misalnya organisasi dari pada sistem dan
konsep tentang nilai.
5) Karakteristik (character) nilai atau internalisasi nilai yaitu keterpaduan
dari semua sistem nilai yang telah dimiliki siswa, yang mempengaruhi
pola kepribadian dan tingkah lakunya. Misalnya termasuk keseluruhan
nilai dan karakteristiknya.
c. Aspek psikomotik
Aspek psikomotorik merupakan bentuk keterampilan (skill),
kemampuan bertindak individu dari siswa yang meliputi enam tingkatan
keterampilan yakni:
1) Gerakan refleks (keterampilan pada gerakan yang tidak sadar).
2) Keterampilan pada gerakan-gerakan sadar.
3) Kemampuan konseptual termasuk di dalamnya membedakan visual
auditif motorik dan lain-lain.
4) Kemampuan di bidang fisik. Misalnya kekuatan, keharmonisan,
ketepatan.
5) Gerakan skill materi dari keterampilan sederhana sampai pada
keterampilan yang kompleks.
6) Keterampilan yang berkenaan dengan non decursive komunikasi.
Misalnya ekspresif, interpretative (Abdullah 1976, 5).
Indikator prestasi adalah “Petunjuk adanya prestasi tertentu” (Syah
2003, 214). Berarti petunjuk adanya prestasi yang dicapai siswa akibat adanya
pengalaman dan proses belajar
Berikut pengungkapan indikator prestasi belajar yaitu “Dengan melalui
segenap rana psikologi” (Syah 2003, 213). Rana psikologi yaitu rana kognitif,
efektif, dan psikomotor. Untuk lebih jelasnya penulis menguraikan beberapa
rana psikologi beserta indikatornya dan cara evaluasinya sebagai berikut:
a. Ranah kognitif (cipta) adalah “Rana yang mencakup kegiatan mental
(otak)” (Sudjono 2003, 49). Dalam rana kognitif terdapat enam jenjang
proses berpikir seperti:
1) Pengamatan, indikatornya yaitu menunjukkan, membandingkan dan
menghubungkan, sedangkan evaluasinya ialah dengan tes lisan,
tulisan, dan observasi.
2) Ingatan, indikatornya yaitu dapat menyebutkan dan menunjukkan, cara
evaluasinya sama dengan cara evaluasi pengamatan.
3) Pemahaman, indikatornya yaitu dapat menjelaskan atau
mendefinisikan dengan lisan sendiri, cara evaluasinya ialah dengan tes
lisan dan tulisan.
4) Analisis, indikatornya yaitu dapat menguraikan dan
mengklasifikasikan.
5) Penerapan, adalah kesanggupan seseorang untuk menggunakan ide-
ide, rumus-rumus dan teori-teori (Sudjono 2003, 50). Indikatornya
yaitu dapat memberi contoh, cara evaluasinya ialah dengan tes tertulis,
pemberian tugas dan observasi.
6) Sintesis (kemampuan berpikir), indikatornya yaitu dapat
menghubungkan materi-materi dan dapat menyimpulkan.
b. Ranah afektif (rasa) adalah ranah yang berkaitan dengan pendapat sikap
atau nilai (Arikunto 2005, 121). Ranah afektif ini terdiri dari:
1) Penerimaan, indikatornya yaitu menunjukkan sikap menerima dan
menolak. Cara evaluasinya ialah dengan cara tertulis, sikap dan
observasi.
2) Apresiasi (sikap menghargai), indikatornya menganggap penting,
indah, harmonis, dan mengagumi. Cara evaluasinya ialah dengan
penilaian sikap, pemberian tugas dan observasi.
3) Sambutan, indikatornya yaitu kesediaan berpartisipasi, cara
evaluasinya ialah dengan sikap, pemberian tugas dan observasi.
4) Pendalaman, indikatornya yaitu mengakui dan meyakini serta
mengingkari. Cara evaluasinya ialah dengan sikap, pemberian tugas
dan observasi.
5) Penghayatan, indikatornya yaitu melambangkan dan menjelmakan
dalam pribadi dan perilaku sehari-hari. Cara evaluasinya dengan
memberi tugas dengan melaui observasi.
c. Ranah psikomotorik
Psikomotorik adalah ranah yang berkaitan dengan keterampilan atau
kemampuan setelah seseorang menerima pengalaman belajar tertentu.
Indikatornya dari keterampilan dapat dilihat dengan gerakan mata, tangan,
kaki dan anggota tubuh lainnya. Untuk menilai keterampilan itu dapat dilihat
dari tindakan siswa tersebut. Selain dari keterampilan, rana psikomotorik
berkaitan pula dengan kecakapan seperti kefasihan melafalkan atau
mengucapkan, hal ini dpat dilihat melalui lisan/tindakan (Sudjono 2003, 57).
Dalam proses belajar, pencapaian prestasi belajar merupakan target
utama untuk mengetahui tingkat keberhasilan mahasiswa dalam pencapaia
hasil belajar, untuk mengetahui tingkat keberhasilan mahasiswa dalam
pencapaian hasil belajar, maka perlu diadakan evaluasi. Menurut Syah (2004,
140), evaluasi adalah pengumpulan dan pengkuran hasil belajar, pada dasarnya
merupakan proses penyusunan deskripsi siswa, baik secara kuntitatif maupun
kualitatif. Evaluasi yang efektif adalah evaluasi atau penilaian hasil belajar
yang meliputi segala aspek psikologi.Aspek-aspek tersebut adalah ranah cipta
(kognitif), ranah rasa (afektif), dan ranah karsa (psikomotorik). Ketiga aspek
tersebut menjadi objek penilaian dalam evaluasi belajar, dari proses evaluasi
tersebut kemudian adapat diketahui hasl belajar mahasiswa. Hasil belajar inilah
yang disebut dengan prestasi belajar.
Menurut Anas (2003, 48), evaluasi hasil  belajar dituntut harus secara
menyeluruh terhadap peserta didik, baik dari segi pemahamannya terhadap
materi atau bahan pelajaran yang telah diberikan (aspek kogitif), maupun dari
segi penghayatan (aspek afektif), dan pengalamannya (aspek psikomotorik).
Akan tetapi, dari ketiga aspek atau ranah diatas yang paling sulit untuk
melakukan penilaian adalah aspek afektif. Menurut Syah (2004, 150),hal ini
disebabkan karena perubahan hasil belajar tersebut ada yang bersifat
intanggibel (tak dapat diraba). Oleh karena itu, diperlukan kejelian dari
pendidik untuk melihat perubahan dari mahasiswa yang meliputi ketiga aspek
tersebut walaupun hanya dalam skala tidak menyeluruh (representative).
Ketiga aspek tersebut perlu mendapat perhatian dan penilaian yang objektif,
sebab antara satu aspek dengaan aspek yang lainnya saling mempengaruhi.
Dalam prestasi belajar atau aspek yang perlu dicapai dalam prosses belajar
adalah perubahan yang meliputi ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah
psikomotorik yang dikenal dengan Taxonomy Bloom (Syah 2004,152).
4. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Prestasi Belajar
Salah satu konsep yang pernah dikonsep oleh para ahli mengatakan
bahwa keberhasilan dalam belajar dipengaruhi banyak faktor yang bersumber
dari dalam (internal) maupun dari luar (eksternal) dari individu. Faktor
internal meliputi psikis dan psikologi sedangkan faktor-faktor eksternal
meliputi fisik dan sosial (Azwar 1996, 164-165).
Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar siswa dapat dibedakan
menjadi tiga macam, antara lain:
a. Faktor internal (faktor dalam siswa) yakni keadaan kondisi jasmani dan
rohani siswa.
b. Faktor eksternal (faktor dari luar siswa) yakni kondisi lingkungan di
sekitar siswa.
c. Faktor pendekatan belajar (approach to learning) yakni jenis upaya belajar
siswa yang meliputi strategi dan metode yang digunakan siswa untuk
melakukan kegiatan pembelajaran materi-materi pembelajaran.
Faktor-faktor di atas dalam banyak hal sering saling berkaitan dan
mempengaruhi satu sama lain. Seorang siswa yang bersikap conserving
terhadap ilmu pengetahuan atau bermotif ekstrinsik (faktor eksternal)
umpamanya, biasanya cenderung mengambil pendekatan belajar yang
sederhana dan tidak mendalam. Sebaliknya, seorang siswa yang berintelegensi
tinggi (faktor internal) dan dapat dorongan positif dari orang tuanya (faktor
eksternal), mungkin akan memilih pendekatan belajar yang lebih
meningkatkan kualitas hasil pembelajaran (Syah 1997, 132).
Menurut Thursan Hakim, secara garis besar faktor-faktor yang
mempengaruhi keberhasilan belajar itu dapat dibagi menjadi dua bagian besar
yaitu faktor internal dan faktor eksternal.
a. Faktor internal
Faktor ini merupakan faktor yang berasal dari dalam diri individu itu
sendiri. Faktor internal terdiri dari faktor biologis dan faktor psikologis.
1) Faktor biologis
Faktor biologis meliputi segala hal yang berhubungan dengan
keadaan fisik atau jasmani individu yang bersangkutan. Keadaan jasmani
yang perlu diperhatikan sehubungan dengan faktor biologis ini di
antaranya sebagai berikut.
Pertama, kondisi fisik yang normal. Kondisi fisik yang normal atau
tidak memiliki cacat sejak dalam kandungan sampai sesudah lahir sudah
tentu nerupakan hal yang sangat menentukan keberhasilan belajar
seseorang. Kondisi fisik yang normal ini terutama harus meliputi keadaan
otak, panca-indra, anggota tubuh seperti tangan dan kaki, dan organ-organ
tubuh bagian dalam yang akan menentukan kondisi kesehatan seseorang.
Di sekolah-sekolah umum biasanya keadaan fisik yang tidak
normal jarang sekali menjadi masalah atau hambatan utama dalam belajar.
Hal ini karena penerimaan murid di sekolah umum itu telah diseleksi
sedemikian rupa, sehingga murid yang diterima umumnya adalah mereka
yang memiliki kondisi mental dan fisik yang normal.
Kedua, kondisi kesehatan fisik. Bagaimana kondisi kesehatan fisik
yang sehat dan segar (fit) sangat mempengaruhi keberhasilan belajar
seseorang, tentunya telah kita ketahui dengan mudah dan tidak perlu lagi
kita bicarakan secara panjang lebar.
2) Faktor psikologis (rohaniah)
Faktor psikologis yang mempengaruhi keberhasilan belajar ini
meliputi segala hal yang berkaitan dengan kondisi mental seseorang.
Kondisi mental yang dapat menunjang keberhasilan belajar adalah kondisi
mental yang mantap dan stabil. Kondisi mental yang mantap dan stabil ini
tampak dalam bentuk sikap mental yang positif dalam menghadapi segala
hal, terutama hal-hal yang berkaitan dalam proses belajar.
Sikap mental yang positif dalam proses belajar itu misalnya saja
adalah kerajinan dan ketekunan dalam belajar, tidak mudah putus asa atau
frustasi dalam menghadapi kesulitan dan kegagalan, tidak mudah
terpengaruh untuk lebih mementingkan kesenangan daripada belajar,
mempunyai inisiatif sendiri dalam belajar, berani bertanya, dan selalu
percaya pada diri sendiri.
b. Faktor eksternal
Faktor eksternal merupakan faktor yang bersumber dari luar individu
itu sendiri. Faktor eksternal meliputi faktor lingkungan keluarga, faktor
lingkungan sekolah, faktor lingkungan masyarakat, dan faktor waktu.
1) Faktor  lingkungan keluarga
Faktor lingkungan rumah atau keluarga ini merupakan lingkungan
pertama dan utama dalam menentukan perkembangan pendidikan
seseorang, dan tentu saja merupakan faktor pertama dan utama pula dalam
menentukan keberhasilan belajar seseorang. Kondisi lingkungan keluarga
yang sangat menentukan keberhaislan belajar seseorang di antaranya ialah
adanya hubungan yang harmonis di antara sesame anggota keluarga,
tersedianya tempat dan peralatan belajar yang cukup memadai, keadaan
ekonomi keluarga yang cukup, suasana lingkungan rumah yang cukup
tenang, adanya perhatian yang besar dari orang tua terhadap
perkembangan proses belajar dan pendidikan anak-anaknya.
2) Faktor lingkungan sekolah
Satu hal yang paling mutlak harus ada di sekolah untuk menunjang
keberhasilan belajar adalah adanya tata tertib dan disiplin yang ditegakkan
secara konsekuen dan konsisten. Disiplin tersebut harus ditegakkan secara
menyeluruh, dari pimpinan sekolah yang bersangkutan, para guru, para
siswa, sampai karyawan sekolah lainnya. Dengan cara seperti inilah proses
belajar akan dapat berjalan dengan baik. Setiap personil sekolah terutama
para siswa harus memiliki kepatuhan terhadap disiplin dan tata tertib
sekolah. Jadi mereka tidak hanya petuh dan senang kepada guru-guru
mereka.
Kondisi lingkungan sekolah yang juga dapat mempengaruhi
kondisi belajar antara lain adalah adanya guru yang baik dalam jumlah
yang cukup memadai sesuai dengan jumlah bidang studi yang ditentukan,
peralatan belajar yang cukup lengkap, gedung sekolah yang memenuhi
persyaratan bagi berlangsungnya proses belajar yang baik, adanya
keharmonisan hubungan di antara semua personil sekolah.
Semua hal yang disebut belakanga ini tidak akan berarti banyak
tanpa tegaknya disiplin sekolah. Siswa yang belajar di sekolah dengan
fasilitas kurang memadai tapi mempunyai disiplin yang baik seringkali
lebih berprestasi daripada siswa yang belajar di sekolah dengan fasilitas
serba lengkap tapi mempunyai disiplin yang rendah. Hal ini membuktikan
bahwa sebenarnya yang paling mempengaruhi keberhasilan belajar para
siswa di sekolah adalah adanya tata tertib atau disiplin yang ditegakkan
secara konsekuen dan konsisten.
3) Faktor lingkungan masyarakat
Lingkungan atau tempat tertentu yang dapat menunjang
keberhasilan belajar di antaranya adalah lembaga-lembaga pendidikan
nonformal yang melaksanakan kursus-kursus tertentu, seperti kursus
bahasa asing, keterampilan tertentu, bimbingan tes, kursus pelajaran
tambahan yang menunjang keberhasilan belajar di sekolah, sanggar
majelis taklim, sanggar organisasi keagamaan seperti remaja masjid dan
geraja, sanggar karang taruna.
Lingkungan atau tempat tertentu yang dapat menghambat
keberhasilan belajar antara lain adalah tempat hiburan tertentu yang
banyak dikunjungi orang yang lebih mengutamakan kesenangan atau hura-
hura seperti diskotik, bioskop, pusat-pusat perbelanjaan yang merangsang
kecenderungan konsumerisme, dan tempat-tempat hiburan lainnya yang
memungkinkan orang dapat melakukan perbuatan maksiat seperti judi,
mabuk-mabukan, penyalahgunaan zat atau obat.
Meskipun begitu, tidak semua tempat hiburan selalu menghambat
keberhasilan belajar. Hiburan itu sebenarnya juga diperlukan untuk
menyegarkan pikiran atau menghilangkan kelelahan pikiran. Selain itu,
ada jenis hiburan yang bersifat positif yaitu dapat melatih ketangkasan dan
daya pikir. Jelaslah jenis hiburan seperti ini secara langsung atau tidak
langsung justru dapat menunjang keberhasilan belajar. Karena itu, seorang
siswa maupun mahasiswa yang baik harus mampu memilih lingkungan
masyarakat yang dapat menunjang keberhasilan belajar dan lingkungan
yang dapat menghambat keberhasilan belajar.
4) Faktor waktu
Bahwa waktu (kesempatan) memang berpengaruh terhadap
keberhasilan belajar seseorang, tentunya telah kita ketahui bersama.
Sebenarnya yang sering menjadi masalah bagi siswa atau mahasiswa
buaka ada atau tidak adanya waktu, melainkan bisa atau tidaknya
mengatur waktu yang tersedia untuk belajar. Selain itu masalah yang perlu
diperhatikan adalah bagaimana mencari dan menggunakan waktu sebaik-
baiknya agar di satu sisi siswa atau mahasiswa dapat menggunakan
waktunya untuk belajar dengan baik dan di sisi lain mereka juga dapat
melakukan kegiatan-kegiatan yang bersifat hiburan atau rekreasi yang
sangat bermanfaat pula untuk menyegarkan pikiran (refreshing).
Adanya keseimbangan antara kegiatan belajar dan kegiatan yang
bersifat hiburan atau rekreasi itu sangat perlu. Tujuannya agar selain dapat
meraih prestasi belajar yang maksimal, siswa dan mahasiswa pun tidak
dihinggapi kejenuhan dan kelelahan pikiran yang berlebihan serta
merugikan (Thursan 2005, 11-21).
Menurut Sardiman (1994, 44-45), faktor-faktor psikologis dalam
belajar itu adalah sebagai berikut:
a. Perhatian, maksudnya adalah pemusatan energi psikis yang tertuju
kepada suatu objek pelajaran atau dapat dikatakan sebagai banyak
sedikitnya kesadaran yang menyertai aktivitas belajar.
b. Pengamatan, adalah cara mengenal dunia riil, baik dirinya sendiri
maupun lingkungan dengan segenap panca indera. Jadi dalam belajar
itu unsur keseluruhan jiwa dengan segala panca inderanya harus belajar
untuk mengenal pelajaran tersebut.
c. Tanggapan, yang dimaksudkan adalah gambaran/bekas yang tinggal
dalam ingatan setelah orang melakukan pengamatan. Tanggapan itu
akan memiliki pengaruh terhadap perilaku belajar setiap siswa.
d. Fantasi, adalah sebagai kemampuan untuk membentuk tanggapan baru
berdasarkan atas tanggapan yang ada, atau dapat dikatakan sebagai
suatu fungsi yang memungkinkan individu untuk berorientasi dalam
alam imajiner, menerobos dunia realitas.
e. Ingatan, secara teoritis ingatan akan berfungsi: (1) mencamkan atau
menerima kesan-kesan dari luar, (2) menyimpan kesan, (3)
memproduksi kesan.
f. Berpikir, adalah aktivitas mental untuk dapat merumuskan pengertian,
mensintesis, dan menarik kesimpulan.
g. Bakat, adalah salah satu kemampuan manuisa untuk melakukan sesuatu
kegiatan dan sudah ada sejak manusia itu ada (Sardiman 1994, 44-45).
Faktor-faktor lain yang mempengaruhi belajar menurut Mustaqim
dan Wahib (2003, 63) adalah sebagai berikut:
a. Kemampuan pembawaan
Kita ketahui bahwa tidak ada dua orang yang berpembawaan sama.
Juga di dalam kemampuan tiap orang mempunyai potensi kemampuan
sendiri-sendiri. Kemampuan pembawaan ini akan mempengaruhi
belajarnya anak. Anak yang mempunyai kemampuan pembawaan yang
lebih akan lebih cepat belajar dari pada anak yang mempunyai
kemampuan yang kurang. Tetapi di dalam hal ini kita tidak mengatakan
bahwa kemampuan pembawaan ini adalah faktor yang paling penting atau
faktor yang paling dominan dalam belajar. Kekurangan di dalam
kemampuan pembawaan ini masih dapat diatasi dengan banyak cara.
Misalnya dengan membuat latihan-latihan yang banyak. Jadi faktor
pembawaan ini hanyalah salah satu faktor dari belajar.
b. Kondisi fisik dari orang yang belajar
Orang yang belajar tidak lepas dari kondisi fisiknya. Menurut
penyelidikan yang telah dilakukan oleh salah seorang mahasiswa FIP
UGM Yogyakarta ternyata bahwa kondisi fisik mempengaruhi prestasi
belajar anak.
Maka adanya anak yang sering sakit prestasinya menurun. Anak
yang cacat misalnya kurang pendengaran, kurang penglihatan prestasinya
juga kurang apabila dibandingkan dengan anak yang normal. Maka
perlulah diperhatikan kondisi fisik anak yang belajar.
c. Kondisi psikis anak
Selain kondisi fisik kondisi psikis harus pula diperhatiakan.
Keadaan psikis yang kurang baik banyak sebabnya, mungkin ditimbulkan
oleh keadaan fisik yang tidak baik, sakit, cacat, mungkin disebabkan oleh
gangguan ataua keadaan lingkungan; situasi rumah, keadaan keluarga,
ekonomi dan lain-lainnya atau pemusatan rumah terhadap soal-soal lain.
Ini semua menjadi gangguan belajar. Maka perlu dijaga supaya kondisi
psikis orang yang belajar dipersiapkan sebaik-baikya, supaya dapat
membantu belajarnya.
d. Kemauan belajar
Kemauan ini memegang peranan yang penting di dalam belajar.
Adanya kemauan dapat mendorong belajar dan sebaliknya tidak adanya
kemauan dapat memperlemah belajar.
Di dalam individu yang belajar harus ada dorongan dalam dirinya,
yang dapat mendorongnya ke suatu tujuan yang berarti kemauan belajar
ini sangat erat hubungannya dengan keinginan dan tujuan individu. Ini
berbeda-beda dalam masing-masing individu, maka untuk memberi
dorongan pada masing-masing orang berbeda-beda pula caranya. Untuk
dapat memberi dorongan seseorang harus ditemukan perhatiannya, latar
belakangnya, kemampuannya dengan cara membuat hubungan pribadi.
Apabila pendidikan sudah mendapatkan itu semua, maka dapatlah ia
membuat pelajaran yang diberikan itu sedemikian rupa sehingga orang
yang belajar merasa bahwa pelajaran itu sangat berarti baginya dan ia
merasa bahwa ia dapat mencapainya, maka terbentuklah keinginan belajar.
e. Sikap terhadap guru, mata pelajaran dan pengertian mereka mengenai
kemajuan mereka sendiri
Bagaimana sikap murid terhadap guru ini juga mempengaruhi
belajarnya. Murid yang benci terhadap gurunya tak akan lancar belajarnya.
Sebaliknya apabila murid suka pada gurunya tentu akan membantu
belajarnya. Di sini perlu diperhatiakn sikap guru terhadap murid. Sikap
yang baik, ramah mengenal murid, ini akan menjadi dorongan bagi murid
untuk menyukai gurunya. Sikap murid terhadap mata pelajaran inipun
faktor yang penting bagi belajar. Mata pelajaran yang disukai akan lebih
lancar dipelajari dari pada pelajaran yang kurang disenangi. Mata
pelajaran dapat disenangi atau dibenci tergantung dari banyak faktor.
Mungkin guru yang menyajikan pertama kali kurang baik, mungkin
disebabkan adanya kegagalan-kegagalan yang dihadapi murid dalam
mengahadapi pelajaran itu dan lain-lain.
Adanya pengertian tentang kemajuan mereka sendiri. Adanya
pengertian, adanya kemajuan atau kemunduran dapat mendorong orang
yang belajar untuk lebih giat belajar.
f. Bimbingan
Di dalam belajar anak membutuhkan bimbingan. Bimbingan ini
perlu diberikan untuk mencegah usaha-usaha yang membuta, hingga anak
tidak mengalami kegagalan, melainkan dapat membawa kesuksesan.
Bimbingan dapat menghindarkan kesalahan dan memperbaikinya.
Bimbingan dapat diberikan sebelum ada usaha-usaha belajar, atau
sewaktu-waktu setelah ada usaha-usaha yang tidak terpimpin. Keefektifan
bimbingan ini tergantung dari macam-macam tugas dan kebutuhan dari
orang yang belajar. Karena ini dapat mencegah kesalahan yang bisa timbul
dan mengakibatkan adanya putus asa. Karena apabila pada permulaannya
sudah mengalami kegagalan ini akan berakibat bermacam-macam antara
lain kebencia terhadap guru yang memberikan mata pelajarannya, hingga
dapat menghambat keefektifan belajar.
g. Ulangan
Di dalam belajar perlu adanya ulangan-ulangan. Hal ini adalah
elemen yang vital dalam belajar. Adanya ulangan-ulangan ini dapat
menunjukkan pada orang yang belajar kemajuan-kemajuan dan
kelemahan-kelemahannya. Dengan demikian orang yang belajar akan
menambah usahanya untuk belajar. Penting diperhatikan tentang member
tahukan hasil ulangan, supaya anak tahu hasilnya. Dan perlu pula
memperbincangkan kesalahan-kesalahan yang diperbuat, supaya kesalahan
baru tidak diperbuat lagi (Wahib dan Mustaqim 2003, 63-67).
Menurut Thabrany (1994, 21), ada beberapa faktor yang yang
mempengaruhi belajar yaitu: a) kecerdasan, b) motivasi, c) konsentrasi, d)
kesehatan jasmani, e) ambisi dan tekad, f) lingkungan, g) cara belajar, h)
perlengkapan, i) sifat-sifat negatif.
Menurut Slameto (2010, 59) dalam proses belajar ada dua faktor yang
memepengaruhi keberhasilan belajar dimana faktor tersebut terbagi atas dua,
yaitu faktor internal dan faktor eksternal.
a. Faktor internal
` Faktor internal adalah faktor yangtimbul dari dalam individu itu sendiri.
Faktor-faktor internal terdiri atasdua aspek, yaitu aspek jasmani (fisik) dan
aspek rohani (psikis). Eksistensi dari dua aspek ini sangat berpengaruh
dalam pencapaian prestasi belajaratau hasil belajar. Supaya lebih terarah da
sistematis, gambaran kedua aspek ini akan dibahas secara terpisah. Jadi,
adapun yang dapat digolongkan ke dalam faktor internal yaitu sebagai
berikut:
1) Aspek jasmani (fisik)
Jasmani atau yang lebih dikenal dengan gambaran diri yang Nampak,
seperti pendengaran,  penglihatan dan sebagainya. Aspek ini memiliki peran
yang signifikan dalam mempengaruhi belajar. Mislka kesehatan seorang
mahasiswa terganggu otomatis akan mempengaruhi konsentrasi dan
kenyamanan dalam mengikuti prosesbelajar. Oleh karenanya, penting bagi
siswa untuk menjaga kesehatan fisik.
Selain itu, pengaruhkelainan pada fisik atau cacat pada salah satu bagian
tubuh seperti tuli, buta, dan sebagainya, maka akan menghambat proses belajar.
Memang telah ada usaha yang dilakukan untuk mempermudah orang-orang
yang mengalami kelainan atau cacat fisik dalam mendapat pendidikan, namun
keefekifannya tidak akan serupa dengan indiviidu yang memiliki fisik yang
sempurna.
2) Aspek rohani (psikis)
Aspek ini berhubungan langsung dengan jiwa sesorang, menurut (Ahmadi
2000, 286) aspek rohani ini terdiri atas intelegensi, sikap, minat, bakat, dan
emosi.
b. Faktor eksternal
Faktor eksternal adalahfaktor-faktor yang dapat mempengaruhi prestasi
belajar yang sifatnya di luar diri mahasiswa. Menurut (Slameto 2010, 60), ada
tiga faktor eksternal yang mempengaruhi prestasi belajar, yaitu sebagai berikut:
1) Faktor keluarga
Keluarga merupakan lingkungan terkecil dalammasyarakat tempat
seseorang dilahirkan dan dibesarkan.Sebagaimana pernyataan Wirowidjojo
dalam (Slameto 2010, 61), bahwa keluarga adalah lembaga pendidikan pertama
dan utama.
Siswa yang belajar akan menerima pengaruh dari keluarga, berupa cara
orang tua mendidik, relasi antara anggota keluarga, suasana rumah tangga dan
keadaan ekonomi keluarga. Kondisi dalam keluarga sangat mempengaruhi
keberhasilan seseorang dalambelajar.
2) Faktor Sekolah
Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal pertama yang sangat
penting dalam menentukan keberhasilan belajar anak, karena lingkungan
sekolah yang baik dapat mendorong untuk belajar dengan lebih giat
lagi.Sekolah adalah tempat dimana potensi dasar seseorang anak
dikembangkangkan manjadi ketermpilan yang nantinyaakan membantu dalam
manjalani kehidupan.
3) Faktor masyarakat
Di samping orang tua dan sekolah, lingkungan masyarakat merupakan
salah satu factor yang berpengaruh bagi hasil belajar mahasiswa dalam proses
pelaksanaan pendidikan. Karena lingkungan alam sekitar sangat besar
pengaruhnya terhadap perkembangan pribadi anak, sebab dalam kehidupan
sehari-hari anak akan lebih banyak bergaul dengan lingkungan dimana anak itu
berada, seperti lingkungan anak-anak sebayanya.
Dengan demikian dapat dipahami bahwa lingkungan akan membentuk
kepribadia anak, karena dalam pergaulan sehari-hari seorang anak akan selalu
menyesuaikan dirinya dengan kebiasaan-kebiasaan yang ada di lingkungannya.
Oleh karena itu, apabila seseorang mahasiswa bertempat tinggal di suatu
lingkungan temannya yang rajin beraktifitas dalam hal akademik, maka




Jenis penelitian dari skripsi ini adalah penelitian korelasional, dimana
Penelitian korelasional dimaksudkan untuk mencari atau menguji hubungan antara
variabel. Peneliti mencari, menjelaskan suatu hubungan, memperkenalkan,
menguji berdasarkan teori yang ada. Desain yang digunakan disebut dengan nama
desain penelitian ex-post-facto, karena peneliti berhubungan dengan variabel yang
telah terjadi dan mereka tidak perlu memberikan perlakuan terhadap variabel yang
diteliti (Sukardi 2005,15).
Penelitian korelasional bertujuan mengungkapkan hubungan korelatif
antar variabel, hubungan korelatif mengacu pada kecenderungan bahwa variasi
suatu variabel diikuti variasi variabel yang lain. Dengan demikian, dalam
rancangan penelitian korelasional peneliti melibatkan minimal dua variabel.
Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yaitu
pendekatan yang berusaha untuk mengungkapkan kenyataan sosial dengan
melihat ketergantungan antar variabel satu dengan variabel yang lainnya. Dalam
pendekatan ini, objek penelitian dapat di lihat dari segi fakta dan dapat
diangkakan (dikuantitatifkan) serta hasilnya dapat di olah dan di analisis dengan
menggunakan teknik-teknik statistik.
B. Variabel dan Desain Penelitian
1. Variabel Penelitian
Variabel adalah ciri dari individu, objek, gejala, peristiwa yang dapat
diukur secara kualitatif dan kuantitatif. Variabel secara umum dapat dibagi
menjadi ; variabel bebas (independent variabel),  yaitu faktor, hal, peristiwa,
besaran yang menentukan atau mempengaruhi variabel terikat. Sedangkan
variabel yang kedua adalah variabel terikat (dependent variabel), yaitu variabel
yang nilainya dapat ditentukan atau dipengaruhi oleh variabel bebas (Sudjana
2009, 23).
Penelitian ini adalah tentang hubungan antara keaktifan dalam
organisasi intra universitas mahasiswa Program Studi Pendidikan Biologi
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar dengan prestasi
belajar, sehingga pada penelitian ini terdapat dua variabel utama yaitu variabel
bebas dan variabel terikat. Variabel bebas  diberi notasi X dan variabel terikat
yang diberi notasi Y.
Variabel bebas yaitu keaktifan dalam organisasi (X) dan variabel terikat
yaitu prestasi belajar (Y). Data dari variabel bebas maupun variabel terikat
diperoleh dengan memberikan kuesioner kepada subyek/mahasiswa.
2. Desain Penelitian
Desain penelitian adalah pola hubungan antara variabel yang akan
diteliti, dalam hal ini diartikan sebagai pola pikir yang menunjukkan hubungan
antara variabel yang akan diteliti yang sekaligus mencerminkan jenis dan
jumlah rumusan masalah yang perlu dijawab melalui penelitian, teori yang
digunakan untuk merumuskan hipotesis, jenis dan jumlah hipotesis, dan teknik
analisis statistik yang akan digunakan.
Desain penelitian skripsi ini dapat dilihat seperti model berikut:
Gambar. 1. Desain Penelitian
Dimana:
X = Keaktifan dalam organisasi intra universitas
Y = Prestasi belajar
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Dalam suatu penelitian, penentuan populasi mutlak dilakukan. Hal ini
disebabkan karena populasi memberikan batasan terhadap obyek yang diteliti
dan memberikan batas-batas generalisasi bagi kesimpulan penelitian.
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono 2009, 90).
Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa populasi adalah
keseluruhan  seluruh mahasiswa Program Studi Pendidikan Biologi Fakultas






Tabel 1. Jumlah Populasi  Mahasiswa Jurusan Pendidikan Biologi Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar .









Jumlah 80 267 347
Sumber : dokumen program studi pendidikan biologi fakultas tarbiyah dan
keguruan UIN Alauddin Makassar, terlihat tanggal 23 Mei 2013.
2.  Sampel
Menurut Sugiyono (2012, 297) Sampel adalah sebagian dari populasi.
Selanjutnya Arikunto (2006, 120) menjelaskan bahwa:
Apabila populasi kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga
penelitiannya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jika jumlah
populasinya besar maka dapat diambil antara 10%-15% atau 20%-
25% atau lebih.
Dari pendapat tersebut di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa sebagai
wakil dari populasi penelitian, maka penulis kemudian mengambil sampel
sebanyak `30% sebagai angka terkecil dengan jumlah total sampel sabanyak
30 orang.
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Non Probability Sampling dengan cara Purposive. Menurut Darmadi
(2011, 51) Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel, dimana
sampel yang dipilih dengan pertimbangan karakteristik tertentu, dalam
penelitian ini yang menjadi karakteristik dari responden yang diteliti oleh
penulis, yaitu mahasiswa yang terdaftar sebagai anggota organisasi intra
universitas.
Teknik pengambilan sampel dari penelitian ini dilakukan secara
bertahap, yaitu:
a. Pengambilan sampel dilakukan secara purposive, sampel yang dipilih
adalah mahasiswa yang terdaftar sebagai anggota organisasi intra
universitas yang berjumlah 149 mahasiswa dari 347 mahasiswa pada
program studi pendidikan biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN
Alau ddin Makassar.
b. Dilakukan pengambilan sampel secara acak pada mahasiswa yang masuk
dalam  wilayah sampel dan yang berhasil ditemui sebanyak 30 mahasiswa,
yang merupakan 30% dari jumlah sampel dan merupakan sampel
terjangkau.
D. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk menyaring
informasi yang dapat menggambarkan statistik variabel penelitian. Instrumen
penelitian dalam suatu penelitian adalah hal yang sangat penting, sebab data yang
dikumpulkan itu merupakan bahan pengujian hipotesis yang telah direncanakan.
Hal ini sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh Sudjana (2009, 192)
bahwa instrumen sangat penting peranannya sebab tanpa instrumen yang baik,
tidak dapat diperoleh data yang betul-betul dipercaya sehingga bisa
mengakibatkan kesimpulan peneliti yang salah.
Jadi instrumen penelitian atau teknik pengumpulan data hendaknya dapat
menunjang data sesuai dengan yang dibutuhkan agar penarikan kesimpulan dapat
akurat.
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
dokumen dan kuesioner.
1. Dokumen
Dokumen digunakan untuk memperoleh data yang tidak diperoleh
melalui tes dan angket. Teknik ini adalah cara pengumpulan data yang
menggunakan dokumen sebagai sumber data.
Jadi metode dokumen adalah suatu cara untuk mengumpulkan data
yang diperlukan dengan menggunakan bukti-bukti tertulis. Dokumentasi
yang dimaksudkan untuk penelitian ini yaitu berupa transkrip nilai
mahasiswa yang digunakan untuk mengukur prestasi belajar mahasiswa dan
untuk memperoleh data jumlah populasi dari sampel penelitian.
2. Kuesioner (angket)
Daftar angket (kuesioner) yaitu, alat atau instrumen penelitian dengan
mengajukan lembaran pertanyaan maupun pernyataan kepada responden
dalam hal ini mahasiswa pendidikan biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar, sedangkan menurut
Arikunto (2006, 232) bahwa angket atau questioner adalah kumpulan dari
pertanyaan yang diajukan secara tertulis kepada seseorang (yang dalam hal
ini disebut responden, dan cara menjawab juga dilakukan dengan tertulis).
Angket tersebut digunakan untuk mengukur keaktifan mahasiswa dalam
mengikuti organisasi intra universitas.
Kuesioner dimaksudkan untuk mengukur keaktifan mahasiswa dalam
organisasi intra universitas pada Program Studi Pendidikan Biologi Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan  Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar.
Penentuan jenis pilihan jawaban dari angket dengan menggunakan
skala likert melalui empat kategori jawaban. Jawaban setiap item instrument
yang menggunakan skala Guttman mempunyai gradasi yang sangat positif
sampai negatif. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut :
















E.  Teknik Analisis Data
Pada tahap analisis data yang didasarkan data sampel, dianalisis dengan
menggunakan teknik analisis statistik deskriptif dan teknik analisis statistik
inferensial. Adapun teknik analisis datanya sebagai berikut:
1.Teknik analisis statistik deskriptif
Teknik analisis data yang digunakan ialah teknik analisis data  statistika
deskriptif, dimana menurut Darmadi (2011,  268):
Metode statistika deskriptif adalah sekumpulan metode yang berupaya
membuat ringkasan dan deskripsi data yang telah dikumpulkan (misal
%kenaikan atau perubahan), memungkinkan peneliti untuk dapat
membuat deskripsi nilai-nilai yang banyak dengan angka-angka indeks
yang sederhana.
Persentase (%)  nilai rata-rata
P = 100 %
Di mana :
P   : Angka persentase
f : Frekuensi yang di cari persentasenya
N : Banyaknya sampel responden (Sudjana 2004, 130).
a. Kategorisasi
Untuk kategori skor keaktifan dalam organisasi intra universitas
karena tidak ada kategori yang baku, maka penulis menggunakan konsep
statistika  sebagai berikut:
1. Menentukan jumlah butir soal dari setiap variabel.
2. Menentukan skor maksimum dan minimum berdasarkan jenis skala
dari instrumen angket yang digunakan kemudian mengalikannya
dengan jumlah butir soal dari setiap variabel.
3.Mencari selisih antara skor maksimum dan minimum
4. Mencari interval kategorisasi, dimana dengan mengharapkan
sebanyak empat kategorisasi maka hasil selisih skor dibagi dengan
banyaknya tingkatan kategorisasi yang diharapkan.
5. Membuat kategorisasi dengan jumlah butir soal ditambah dengan
berapa banyaknya interval angka sampai kategoriasi berjumlah empat
tingkatan.
Adapun tabel kategoriasi skor keaktifan dan prestasi belajar
setelah melalui tahap tersebut adalah:
Tabel 3. Kategorisasi skor keaktifan



















3, 76 – 4, 00
3,51 – 3, 75
2, 75 – 3,50





Sumber : Kumpulan Peraturan Akademik Universitas Islam Negeri
(UIN) Makassar (2010, 103).
2.Teknik analisis statistik inferensial.
Statistik inferensial dipergunakan untuk menguji hipotesis penelitian
dengan analisis Korelasi Product Moment dari Pearson.
a. Pengujian Hipotesis
Untuk mengetahui ada tidaknya korelasi antara kedua macam
variasisel digunakan analisis korelasi pearson product moment. Statistika
inferensial digunakan untuk menguji hipotesis peneliatian. Untuk











rXY= Koefisien korelasi antara variable X dan Y.
X  = Skor dari Keaktifan dalam organisasi intra universitas .
Y  = Skor dari peningkatan prestasi belajar.
Untuk mengetahui tingkat korelasi serta hubungan antara kedua variabel
yang berupa data nominal dapat berpedoman pada tabel berikut ini:
Tabel 5. Pedoman Interprestasi Koefisien Korelasi
















Sumber: Sugiono (2012, 257)
Adapun untuk menguji signifikansi dari variabel bebas terhadap
variabel terikat sehingga nanti bisa untuk hasil penelitian dapat
digeneraliasikan serta untuk menguji kebenaran hipothesis yang berupa
data nominal dapat berpedoman pada tabel tingkatan/derajat signifikansi
dengan uji dua pihak dan menggunakan “uji t” dengan rumus:√ − 2√1 −
BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Data
Gambaran keaktifan dalam organisasi intra universitas dan prestasi belajar
mahasiswa pada Program Studi Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Alauddin Makassar di gambarkan dengan teknik statistik
deskriptif, yaitu dengan mendeskripsikan data yang diperoleh dari data primer.
a. Gambaran Keaktifan Mahasiswa dalam Organisasi Intra Universitas
Keaktifan mahasiswa Program Studi Pendidikan Biologi Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar dalam organisasi intra
universitas adalah keaktifan mahasiswa yang terdaftar sebagai anggota di salah
satu organisasi pada lembaga Universitas yang diantaranya adalah Unit Kerja
Mahasiswa (UKM), Himpunan Mahasiswa Jurusan (HMJ), dan Badan Eksekutif
Mahasiswa (BEM-F/BEM-U), dimana mahasiswa tersebut terdaftar sebagai
anggota di salah satu organisasi intra universitas tersebut.
Setelah melakukan tabulasi data angket keaktifan mahasiswa dalam
organisasi intra universitas maka perlu dilakukan analisa item untuk skor angket
keaktifan mahasiswa dalam organisasi intra universitas yang dapat dilihat pada
lembar lampiran.
Dengan melakukan penjumlahan skor jawaban terhadap beberapa
pertanyaan yang diajukan kepada mahasiswa tersebut, maka diperoleh nilai yang
paling rendah adalah 42 dan nilai yang paling tinggi adalah 87. Berdasarkan data
keaktifan mahasiswa dalam organisasi intra universitas, diperoleh mean sebesar
75 dan standar deviasi 15. Jumlah kelas interval ditentukan dengan rumus K = 1 +
3,3 log 30, hasilnya adalah 6. Rentang data (87-42) = 45, sedangkan panjang kelas
didapat dari rentang data dibagi dengan jumlah kelas (45/5 = 7,5) dibulatkan
menjadi 8.
Adapun distribusi frekuensi skor keaktifan  mahasiswa dalam organisasi
intra universitas dapat dilihat dari tabel berikut ini:
Tabel 6. Distribusi Frekuensi Data Keaktifan Mahasiswa Dalam Organisasi Intra
Universitas


























Data tersebut kemudian digolongkan ke dalam kategori keaktifan
mahasiswa dalam organisasi intra universitas. Untuk mengetahui kecenderungan
masing-masing skor variabel digunakan skor ideal dari subjek penelitian sebagai
kriteria perbandingan. Berdasakan harga skor ideal tersebut dapat dikategorikan
menjadi 4 yaitu:
Kelompok Sangat Tinggi           : + 1,5< X
Kelompok Tinggi : X + 1.SBx > X ≥ X
Kelompok Rendah : X > X ≥X – 1.SBx
Kelompok Sangat Rendah : X ≤ X – 1.SBx (Azwar 1996)
Pada penelitian menggunakan harga mean ideal (M) dan standar deviasi
ideal (SD) diperoleh berdasakan rumus sebagai berikut:
Mean ideal (M) = ½ (skor tertinggi + skor terendah)
Standar Deviasi Ideal (SD) = 1/6 (skor tertinggi – skor terendah)
Jadi, Mean ideal (M) = ½ (120 + 30) = 75. Standar Deviasi ideal (SD) =
1/6 (120 - 30) = 15. Berdasarkan perhitungan tersebut, diperoleh Mi sebesar 75
dan SDi sebesar 15. Agar range tiap kelas sama maka harus dimodifikasi dengan
1,5 SDi dan SDi sebesar 22,5. Pengkategorian variabel keaktifan dalam
berorganisasi adalah sebagai berikut:
Tabel 7. Identifikasi Kategori Keaktifan dalam Organisasi Intra
Universitas










97 > X > 75






Berdasarkan kategori di atas, dapat dibuat tabel identifikasi kategori
variabel Keaktifan Mahasiswa Dalam Organisasi Intra Universitas sebagai
berikut:
Tabel 8. Frekwensi Kategori Keaktifan Mahasiswa Dalam Organisasi Intra
Universitas






















Berdasarkan tabel identifikasi kategori keaktifan mahasiswa dalam
kegiatan organisasi intra universitas di atas, teridentifikasi bahwa keaktifan
mahasiswa pada Program Studi Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Alauddin Makassar dalam kegiatan-kegiatan organisasi intra
universitas tergolong sangat tinggi apabila berada pada rentang skor antara 98-120
dengan frekuensi persentase 0% yang artinya, tidak satupun mahasiswa yang
terdaftar sebagai anggota organisasi intra universitas dalam mengikuti kegiatan
organisasi intra universitas keaktifannya tergolong sangat tinggi (sangat aktif).
Selanjutnya tergolong tinggi, apabila berada pada rentang skor antara 76-97
dengan frekuensi persentase 47% yang berarti bahwa mahasiswa tersebut
tergolong aktif dalam mengikuti kegiatan organisasi intra universitas. Pada
rentang skor 53-75 tergolong kategori rendah atau keaktifan dalam mengikuti
kegiatan organisasi tergolong kurang aktif dengan frekuensi persentase 50%.
Sedangkan pada kategori sangat rendah atau sangat kurang aktif dalam kegiatan
organisasi intra universitas frekuensi persentasenya sebesar 3%.
Berdasarkan deskripsi data tersebut dapat di simpulkan bahwa keaktifan
mahasiswa pada Program Studi Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Alauddin Makassar dalam mengikuti kegiatan organisasi intra
universitas tergolong rendah dengan frekuensi persentase sebanyak 50%.
Keaktifan mahasiswa program studi pendidikan biologi tergolong rendah, hal
tersebut dipengaruhi karena mahasiswa program studi pendidikan biologi adalah
mahasiswa yang memiliki keaktifan yang lebih dalam kegiatan akademik
dibandingakan dengan mahasiswa progaram studi yang lain. Hal ini didukung
oleh hasil angket yang diberikan kepada responden, bahwa mahasiswa program
studi pendidikan biologi memiliki kegiatan akademik bukan hanya didalam kelas
akan tetapi juga berada di dalam laboratorium maupun di lapangan dalam hal ini
adalah kegiatan praktikum. Kegiatan akademik tersebut berupa kegiatan
praktikum di dalam laboratorium maupun dilapangan merupakan salah satu faktor
yang mempengaruhi keaktifan mahasiswa pendidikan biologi dalam kegiatan
organisasi intra universitas, sehingga dari deskripsi data diatas menggambarkan
bahwa keaktifan mahasiswa program studi pendidikan biologi fakultas tarbiyah
dan keguruan UIN Alauddin Makassar termasuk dalam kategori rendah.
b. Gambaran Prestasi Belajar Mahasiswa Pada Program Studi Pendidikan
Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar.
Gambaran prestasi belajar mahasiswa Pada Program Studi Pendidikan
Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar berdasarkan
dokumen Program Studi Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UIN Alauddin Makassar, terlihat tanggal 23 Mei 2013 dapat dilihat pada tabel
berikut:
Tabel 9.1. Data Prestasi Belajar Mahasiswa Program Studi Pendidikan Biologi
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar

















Sumber : dokumen program studi pendidikan biologi fakultas tarbiyah dan
keguruan UIN Alauddin Makassar, terlihat tanggal 23 Mei 2013.
Tabel 9.2. Persentase Prestasi Belajar Mahasiswa Program Studi Pendidikan
Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar









3, 51- 4, 00
2, 76 – 3, 50
2, 00 – 2, 75




























































































Berdasarkan data dari tabel di atas, mahasiswa pada Program Studi
Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar
yang terdaftar sebagai anggota organisasi intra universitas memiliki IPK (Indeks
Prestasi Kumulatif) pada tingkat kategori sangat tinggi atau yang biasa disebut
dengan pedikat cumlaude dengan persentase 53% atau 16 mahasiswa, dan 47%
atau 14 mahasiswa yang memiliki IPK pada kategori sangat memuaskan.
Sedangkan pada kategori memuaskan dan pada kategori cukup adalah 0%.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa prestasi mahasiswa yang terdaftar sebagai
anggota dalam organisasi intra universitas tergolong sangat tinggi atau berada
pada kategori prestasi Cumlaude dengan interval nilai IPK berada pada 3,51-4,00.
2. Hubungan Antara Keaktifan Mahasiswa Dalam Organisasi Intra
Universitas Dengan Prestasi Belajar Mahasiswa Pada Prgram Studi
Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin
Makassar
Untuk membuktikan bahwa ada atau tidak hubungan antara  keaktifan
mahasiswa dalam organisasi intra universitas dengan prestasi belajar mahasiswa
pada program studi pendidikan biologi fakultas tarbiyah dan keguruan UIN
Alauddin Makassar, maka dalam prosesnya peneliti menggunakan rumus korelasi
product moment.
Namun sebelumnya penulis membuat tabel (tabulasi data) yang secara
kuantitif dan numerik menerangkan hubungan antara  keaktifan mahasiswa dalam
organisasi intra universitas dengan prestasi belajar mahasiswa pada Program
StudiPendidikan Biologi Fakultas tarbiyah dan keguruan UIN Alauddin Makassar.
Untuk lebih jelasnya dapat di lihat pada tabel berikut:
Tabel 10. Tabel Penolong untuk Perhitungan Korelasi Product Moment Keaktifan
Mahasiswa dengan Prestasi Belajar Mahasiswa Pada Program Studi





























































































































































































































Jumlah 2194 105, 37 162950 371,67 7732,88
Sumber : Olah Data Primer
Berdasarkan perhitungan pada tabel di atas didapatkan  hasil sebagai
berikut:
N     = 30
∑X  = 2194




Nilai-nilai di atas yang ditransfer ke dalam rumus korelasi product
moment. Perhitungannya sebagai berikut :
r xy =
  





    




r xy =   263,4774864
78,2311814,231980 





r xy = 0,425 ( ket. korelasi = sedang )
Kemudian dilakukan uji signifikan untuk menguji hipotesis (dugaan
sementara) yang diajukan oleh penulis pada penelitian ini, adapun hipotesis
tersebut dalam bentuk kalimat yaitu:
H0 : berlaku jika tidak ada hubungan antara keaktifan mahasiswa dalam
organisasi intra universitas dengan prestasi belajar mahasiswa pada
program studi pendidikan biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN
Alauddin Makassar.
Ha :   berlaku jika ada hubungan antara keaktifan mahasiswa dalam organisasi
intra universitas dengan prestasi belajar mahasiswa pada program studi
pendidikan biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin
Makassar.
Kaidah Pengujian:
a. Jika rhitung ≥ rtabel maka Ha diterima dan H0 ditolak artinya terdapat
hubungan yang signifikan.
b. Jika rhitung ≤ rtabel maka H0 diterima dan Ha ditolak, artinya tidak terdapat
hubungan yang signifikan.
Uji signifikan korelasi product moment berdasarkan pada tabel r product
moment (tabel II pada lampiran), dapat dilihat bahwa, untuk n= 30, taraf
kesalahan 5%, maka harga rtabel = 0,361. Ternyata rhitung (0,425) lebih besar
dari rtabel (0,361), yang artinya 0,425 signifikan.
Mencari besarnya sumbangan (kontribusi) variabel X terhadap Y dengan
rumus KP= r2 x 100% = 0,4252 x 100% = 18,06%
Ujii signifikan dengan rumus thitung :√ − 2
1 − 2= 2, 48
Uji dua pihak :
dk = n – 2= 30-2=28 sehingga diperoleh ttabel = 2,048
Tabel 11. Kaidah Uji Signifikan
Variabel (rxy) rtabel t hitung ttabel
X dan Y 0,425 0,374 2,48 2,048
Artinya keaktifan mahasiswa dalam organisassi intra universitas pada
Program Studi Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN
Alauddin Makassar memberikan kontribusi sebesar 18,06% kepada
peningkatan prestasi belajar mahasiswa Program Studi Pendidikan Biologi
Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan UIN Alauddin Makassar dan sisanya
81,94% adalah faktor lain yang tidak sempat diteliti oleh peneliti.
Dengan demikian rhitung lebih besar dari rtabel, maka H0 ditolak. Hal ini
berarti hipotesis asli tentang adanya hubungan antara X dan Y diterima.
Kesimpulannya adalah ada hubungan antara keaktifan mahasiswa dalam
kegiatan organisasi intra universitas dengan prestasi belajar yang diraih oleh
mahasiswa pada Program Studi Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Alauddin Makassar, yang tingkat korelasinya sedang.
B. Pembahasan Hasil Penelitian
Dari hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa ada hubungan  antara
keaktifan mahasiswa dalam kegiatan organisasi intra universitas dengan prestasi
belajar mahasiswa pada Program Studi Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Alauddin Makassar. Hal ini sejalan dengan definisi organisasi
intra universitas yang merupakan wahana dan sarana pengembangan diri
mahasiswa ke arah perluasan wawasan dan peningkatan kecendekiawanan serta
integritas kepribadian untuk mencapai tujuan pendidikan tinggi. Mahasiswa yang
aktif dalam kegiatan organisasi intra universitas dalam hal ini sering mengikuti
kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan oleh organisasi intra universitas,
memiliki nilai tambah yang tidak dimiliki oleh mahasiswa yang tidak aktif atau
tidak terdaftar sebagai anggota organisasi intra universitas. Nilai tambah tersebut
yaitu percaya diri, kemampuan berinteraksi dengan orang banyak, kemampuan
berdiskusi dengan baik, penguasaan forum, dan memiliki wawasan yang luas.
Mahasiswa yang terdaftar sebagai anggota organisasi intra universitas
merealisasikan manfaat-manfaat yang diperoleh dalam kegiatan organisasi intra
universitas dalam kegiatan perkuliahan sehingga mahasiswa tersebut memiliki
hasil yang memuaskan dalam kegiatan akademik dan yang menjadi tolok ukur
keberhasilan tersebut yaitu Indeks Prestasi Kumulatif (IPK). Berdasarkan hasil
analisis data yang diperoleh dari angket, mahasiswa program studi pendidikan
biologi yang memiliki prestasi dalam proses perkuliahan adalah mahasiswa yang
aktif dalam kegiatan organisasi intra universitas, yaitu dalam kegiatan UKM (Unit
Kegiatan Mahasiswa) dengan frekwensi keaktifan mahasiswa tersebut 52%,
dalam kegiatan organisasi intra universitas Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM-
F/BEM-U) frekwensi keaktifan 57%, dan dalam kegiatan organisasi intra
universitas Himpunan Mahasiswa Jurusan (HMJ) frekwensi keaktifan mahasiswa
tersebut adalah 68%.
Hasil analisis menggunakan korelasi product moment diperoleh rxy = 0,425
dan terdapat korelasi yang signifikan dengan tingkat korelasi yang sedang dengan
rhitung= 0,425 ≥ rtabel = 0,374 sehingga Ho ditolak dan Ha diterima yaitu hipotesis
tentang adanya hubungan yang signifikan antara keaktifan mahasiswa dalam
kegiatan organisasi intra universitas dengan prestasi belajar mahasiswa. Hal ini
sejalan dengan teori dari prestasi belajar, bahwa salah satu faktor yang
mempengaruhi prestasi belajar mahasiswa yaitu faktor eksternal yang sifatnya di
luar diri mahasiswa. Adapun salah satu faktor eksternal yang dimakasud dari
penelitian ini adalah keaktifan  mahasiswa dalam kegiatan-kegiatan organisasi
intra universitas. Kegiatan organisasi kemahasiswaan (organisasi intra universitas)
ini, bertujuan untuk mendorong mahasiswa menjadi anggota akademik yang
profesional yang dapat menerapkan, mengembangkan, dan menciptakan ilmu
pengetahuan, serta menyebarluaskan ilmu pengetahuan. Berdasarkan tujuan dari
kegiatan organisasi intra universitas tersebut terdapat hubungan antara keaktifan
mahasiswa dalam organisasi intra universitas dengan prestasi belajar yang diraih
oleh mahasiswa dalam kegiatan perkuliahan yang bersifat akademik. Hubungan
tersebut merupakan hubungan yang positif, yaitu semakin aktif mahasiswa dalam
kegiatan organisasi intra universitas dalam hal ini tanpa mengabaikan kegiatan
kuliah yang bersifat akademik, baik itu kegiatan di dalam kelas maupun kegitan
praktikum (kegiatan di laboratorium) tidak terabaikan, maka prestasi belajar
mahasiswa akan meningkat.
Adapun taraf konstribusi untuk variabel X ke Y adalah sebesar 18,06%.
Keaktifan mahasiswa dalam kegiatan organisasi intra universitas adalah salah satu
faktor yang mempengaruhi prestasi belajar mahasiswa, selebihnya sekitar 81,94%
adalah faktor lain yang dapat mempengaruhi peningkatan prestasi belajar
mahasiswa pada Program Studi Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan




Berdasarkan hasil temuan penelitian dan analisis data pada bab
sebelumnya maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Keaktifan mahasiswa pada Program Studi Pendiddikan Biologi Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan  Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin
Makassar dalam kegiatan organisasi intra universitas termasuk dalam
kategori rendah karena berada pada interval skor 53-75 dengan frekwensi
persentase 50%.
2. Prestasi Belajar Mahasiswa pada Program Studi Pendiddikan Biologi
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan  Universitas Islam Negeri (UIN)
Alauddin Makssar termasuk kategori predikat cumlaude karena berada
pada rentang nilai 3,76 - 4,00 dengan frekwensi persentase 53%.
3. Keaktifan dalam kegiatan organisasi intra universitas mempunyai
hubungan yang signifikan dengan prestasi belajar yang dimiliki oleh
mahasiswa pada Program Studi Pendiddikan Biologi Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan  Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar.
Terbukti setelah dianalisis dengan menggunakan korelasi product moment
diperoleh rhitung = 0,425 lebih besar dari rtabel= 0,374, sehingga Ha diterima
dan H0 ditolak dengan tingkat korelasi sedang.
B. Implikasi Penelitan
Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan di atas maka
dikemukakan saran-saran sebagai implikasi dari hasil penelitian sebagai
berikut:
1. Usaha untuk meningkatkan keaktifan mahasiswa dalam kegiatan
organisasi intra universitas untuk mendukung peningkatan prestasi belajar
mahasiswa pada Program Studi Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Alauddin Makassar.
2. Diharapkan para Dosen Program Studi Pendidikan Biologi Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar agar dalam usaha
meningkatkan prestasi belajar mahasiswa Program Studi Pendidikan
Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin perlu sebelum
memulai dan mengakhiri kegiatan perkuliahan memberikan arahan,
bimbingan serta pandangan dalam keikutsertaan dalam kegiatan organisasi
intra universitas agar tidak mengganggu kegiatan perkulihan guna
mempertahankan prestasi yang diraih oleh mahasiswa.
3. Diharapkan kepada pemegang kebijakan universitas agar sekiranya
memperhatikan organisasi intra universitas yang dinaungi oleh kampus,
sehingga nanti mahasiswa akan termotivasi dan aktif dalam kegiatan
organisasi intra universitas guna mempertahankan eksistensi organisasi
intra universitas.
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1. Sebelum mengerjakan, terlebih dahulu tulislah identitas anda pada lembar
jawaban yang telah disediakan!
2. Di bawah ini disajikan 30 butir pernyataan mengenai Hubungan antara
keaktifan mahasiswa dalam organisasi intra universitas dengan prestasi
belajar. Anda diminta menjawab pernyataan sesuai pengalaman anda dengan
cara memilih 1 dari 4 jawaban yang tersedia untuk masing-masing pernyataan.
3. Pilihan jawaban sebanyak empat buah yang disingkat :
STS: Sangat Tidak Setuju
TS : Tidak setuju
S : Setuju
SS : Sangat Setuju
4. Apapun pilihan jawaban anda, tidak akan dinilai Benar atau Salah karena itu
diharapkan memberikan jawaban yang benar-benar berdasarkan penilaian diri
anda sendiri.
5. Nyatakan pilihan jawaban anda dengan cara membubuhkan tanda ceklist (
) pada pilihan yang tersedia di lembar jawaban. Berilah jawaban sesuai
keadaan yang anda alami saat ini.
6. Atas bantuan dan kerjasamanya kami ucapkan terima kasih banyak.
NO DAFTAR PERTANYAAN PILIHAN JAWABAN
STS TS S SS
1 Saya menjadi anggota di salah satu lembaga UKM
kampus dan aktif di didalamnya
2 Saya rela mengorbankan kuliah ketika ada kegiatan di
lembaga UKM yang saya masuki
3 Saya rela mengorbankan tenaga, waktu serta materi
untuk mempertahankan eksistensi UKM yang saya
masuki
4 Ketika ada acara seminar, bedah buku atau kajian
intelektual yang di lakukan oleh UKM yang terdapat
di kampus, saya rela tidak masuk di perkuliahan untuk
berpartisipasi di dalamnya
5 Jika ada suatu  kegiatan yang sesuai dengan bakat
serta minat saya yang diselenggarakan oleh sebuah
UKM yang terdapat di kampus, maka meski bukan
terdaftar sebagai anggota. Saya akan berpartisipasi di
dalamnya
6 Meski bukan seorang anggota dari UKM kampus, jika
UKM tersebut menyelenggarakan acara yang sesuai
dengan disiplin ilmu dan dapat saya gunakan untuk
membantu  kegiatan akademik saya, maka saya akan
menghadirinya meskipun tidak mengikuti kegiatan
perkuliahan.
7 Saya aktif sebagai anggota BEM baik itu BEM-U
ataupun BEM-F agar dapat menimba ilmu
keorganisasian serta politik didalamnnya
8 Saya rela mengorbankan aktivitas perkuliahan saya
yang bersamaan dengan agenda lain di BEM.
9 Ketika akan diadakan ataupun berlangsung rapat di
organisasi BEM, saya akan rela menomorsatukannya
meskipun itu aktivitas akademik seperti kuliah,
laboratorium dan sebagainya.
10 Saya berpegang pada prinsip “jangan sampai
organisasi BEM mengggangu perkuliahan”
11 Saya merasa tidak terlalu yakin kalau pengetahuan
tentang keorganisasian serta kepemerintahan bisa saya
peroleh di organisasi BEM
12 Saya merasa tidak nyaman dan tidak betah untuk
beraktifitas di lingkungan BEM karena disana hanya
dipenuhi orang-orang idealis yang hanya banyak
bicara tapi sedikit bekerja
13 Saya berpartisipasi dan aktif sebagai anggota HMJ
agar pengetahuan disiplin ilmu saya bisa bertambah
dan teraplikasikan
14 Saya aktif sebagai anggota diberbagai kegiatan HMJ
agar disiplin ilmu saya bertambah juga pengetahuan
keorganiasasian ikut bertambah
15 Saya rajin untuk mengikuti rapat program kerja dan
harian HMJ karena saya yakin jika kita berhasil di
HMJ juga akan berpengaruh pada keberhasilan
akademik
16 Saya rela mengorbankan aktivitas kuliah saya untuk
mengikuti kegiatan dan program kerja dari HMJ
17 Saya lebih memilih aktif di laboratorium dibandingkan
di HMJ agar pengetahuan disiplin keilmuan saya lebih
bertambah
18 Saya menganggap keaktifan di HMJ hanya
membuang-buang waktu serta tenaga saja karena
pengurusnya didalam yang tidak memotivasi saya
untuk belajar
19 Saya menjadi suka menentang dan melawan serta
mengkritik semenjak saya berkiprah di dunia
organisasi intra universitas
20 Saya menjadi orang yang malas dan merasa tersisih di
kelas tidak sama ketika saya berkiprah di dunia
organisasi intra universitas
21 Saya menjadi termotivasi untuk rajin mengikuti
kegiatan yang diselenggarakan oleh organisasi intra
universitas karena dapat menambah khazanah
pengetahuan saya
22 Karena aktif di dunia organisasi intra universitas,
maka saya berkesempatan untuk memiliki banyak
teman dan jaringan untuk memudahkan saya
menggapai cita-cita
23 Saya mengalami perubahan nilai akademik yang
menurun karena aktivitas saya di kegiatan organisasi
intra universitas (UKM, BEM, dan HMJ)
24 IPK saya di bawah standar karena aktivitas yang
terlalu banyak di lembaga organisasi intra universitas
25 Pengetahuan tentang materi kuliah saya bertambah
karena keaktifan saya dalam mengikuti organisasi
intra universitas
26 Ilmu pengetahuan saat kuliah saya bertambah karena
keaktifan sebagai pengurus lembaga organisasi intra
universitas
27 Saya merasa  kurang dalam bergaul dan berinteraksi
dengan teman-teman kelas karena gaya bicara dan
bergaul mereka tidak sama dengan rekan-rekan di
organiasi intra universitas
28 Saya merasa kuliah membatasi serta memasung
kegiatan intelektualitas yang saya dapatkan dan
pelajari didunia organisasi intra universitas
29 Saya mudah bergaul serta bersosialisasi dengan orang
banyak serta memberi manfaat yang maksimal karena
pengetahuan yang saya dapatkan di bangku kuliah di
kombinasikan dengan pengalamann serta pengetahuan
saya di dunia organisasi intra universitas
30 Kemampuan berdiskusi, penguasaan forum, dan
kefasihan berkomunikasi saya menjadi lebih baik
karena aktivitas saya yang berkecimpung di organisasi
intra universitas
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Bantaeng pada Tahun 1998 dan lulus Pada Tahun 2003. Pada tahun yang sama,
Penulis Melanjutkan Pendidikan kejenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP)
Negeri 2 Bantaeng Kecamatan Bantaeng Kabupaten Bantaeng dan selesai pada
Tahun 2006.
Kemudian juga pada tahun yang sama, penulis  melanjutkan pendidikan di
Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 1 Bantaeng  dan selesai pada tahun 2009.
Pada tahun yang sama penulis mendaftar melalui jalur UMB (Ujian Masuk
Bersama) di Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar dan dinyatakan
diterima serta tercatat sebagai mahasiswa Jurusan Pendidikan Biologi, Fakultas
Tarbiyah UIN Alauddin Makassar dan selesai pada tahun 2013.
Selama terdaftar sebagai mahasiswa, penulis aktif di berbagai organisasi
baik itu ekstra maupun intrakurikuler seperti BEM-F fakultas tarbiyah dan
keguruan, HMJ Pendidikan Biologi fakultas tarbiyah dan keguruan, dan berbagai
lembaga lain.

